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يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْ ۙ وَا لَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍ ۗ وَا للّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ
“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan."
(QS. Al-Mujadalah 58: Ayat 11) 
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Transliterasi menjadi aspek penting dalam penulisan skripsi, terutama karena banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, dan nama lembaga yang awalnya ditulis dengan huruf Arab harus diubah ke dalam huruf Latin. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b//U/1987.
A. Konsonan 
	أ = Alif
	خ = Kha
	ش = Sya
	غ = Gha
	ن = Na

	ب = Ba
	د = Da
	ص = Sha
	ف = Fa
	و = Wau

	ت = Ta
	ذ = Dza
	ض = Dal
	ق = Qa
	ﮬ = Ha

	ث = Sa
	ر = Ra
	ط = Tha
	ك = Ka
	ء = Hamzah

	ج = Jim
	ز = Za
	ظ = Za
	ل = La
	ي = Ya

	ح = Ha
	س = Sa
	ع = Ain
	م = Ma
	



Apabila Hamzah ( ء ) terletak pada awal kata yang diikuti dengan vokalnya tidak ada tanda apapun. Namun apabila berada di tengah maupun di akhir, maka ditullis menggunakan tanda (‘)
B. Vokal 
Vokal monofrog dalam bahasa arab dapat berbentuk tanda maupun harakat, berikut ini:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin

	ﹷ
	Fathah
	A

	ﹻ
	Kasrah
	I

	ﹹ
	Dammah
	U



C. Diftong
Vokal difton dalam bahasa Arab dalam bentuk gabungan antara harakat dan tanda huruf, antara lain:
	Tanda
	Nama
	Huruf
Latin
	Nama

	ا ´َ ْي
	Fathah
dan ya
	Ai
	A dan I

	´ا َْو
	Fathah dan
wau
	Au
	A dan U



D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda ( ّ' ). 
E. Kata Sandang
Kata sandang )... ال ( ditulis dengan al-…. misalnya الصناعة = al-shina ‘ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
F. Ta’marbutah
Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya المعيشن الطبيعي = al-ma‘isyah al-thabi‘iyyah.
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[bookmark: _Hlk185579388][bookmark: _Hlk185579415]Pembiayaan Murabahah memberikan peranan yang besar terhadap peningkatan profit pada bank syariah, sehingga perlu diketahui apa saja faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik penentuan sampel adalah purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu Lembaga Keuangan Syariah yang ada di Indonesia, dengan mengambil sampel yaitu Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan periode bulanan selama rentang tahun 2014-2023, dan data pada website Bank Indonesia selama tahun 2014-2023. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis.
[bookmark: _Hlk185577567]Hasil pada penelitian berdasarkan uji t menunjukkan bahwa Indirect Competitors Market Rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah. Direct Competitors Market Rate secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah. Berdasarkan uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023.
Kata Kunci : Indirect Competitors Market Rate (ICMR), Direct Competitors Market Rate (DCMR), Pendapatan Margin Murabahah




[bookmark: _Toc186788743]ABSTRACT 
Murabahah financing plays a big role in increasing profits in Islamic banks, so it is necessary to know what factors can affect murabahah margin income. This study aims to determine the effect of Indirect Competitors Market Rate (ICMR) and Direct Competitors Market Rate (DCMR) on murabahah margin income at Islamic Commercial Banks for the period 2014-2023.
This research uses quantitative methods with the sampling technique is purposive sampling. The population in this study is Islamic Financial Institutions in Indonesia, by taking samples, namely Islamic Commercial Banks. This study uses data from the Financial Services Authority's Sharia Banking Statistics for the monthly period during the 2014-2023 range, and data on the Bank Indonesia website during 2014-2023. The data were analyzed using descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression test, and hypothesis testing.
The results of the study based on the t test show that the Indirect Competitors Market Rate partially has no significant effect on murabaha margin income. Direct Competitors Market Rate partially has a negative and significant effect on murabahah margin income. Based on the F test (simultaneous) shows that the variables Indirect Competitors Market Rate (ICMR) and Direct Competitors Market Rate (DCMR) together (simultaneously) have a positive and significant effect on murabahah margin income at Islamic Commercial Banks for the period 2014-2023.
Keywords: Indirect Competitors Market Rate (ICMR), Direct Competitors Market Rate (DCMR), Murabahah Margin Income
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[bookmark: _Toc186788750]1.1.	Latar Belakang 
	Karakteristik dari sistem perbankan syariah yang dalam praktiknya berlandaskan dengan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi bank maupun masyarakat, serta investasi yang beretika, mementingkan aspek keadilan dalam bertransaksi, mengutamakan nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan menghindari aktivitas yang bersifat spekulatif dalam bertransaksi keuangan dengan memberikan berbagai pilihan produk serta layanan jasa perbankan yang heterogen dengan skema keuangan yang lebih beragam. Diharapkan perbankan syariah dapat menjadi alternatif sistem perbankan yang memiliki kredibilitas yang tinggi sehingga dapat diminati oleh seluruh kalangan masyarakat Indonesia.[footnoteRef:2]
Semakin berkembangnya penggunaan produk dan instrumen syariah selain akan menunjang aktivitas keuangan dan bisnis masyarakat juga akan meminimalisir transaksi-transaksi yang sifatnya spekulatif sehingga dapat mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, yang pada masanya akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian kestabilan harga baik jangka menengah maupun jangka panjang.[footnoteRef:3]
Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, pada Pasal 4 dijelaskan bahwa Bank Umum Syariah menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Penghimpunan dana dilaksanakan dengan menggunakan akad wadiah dan mudharabah yaitu dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito mudharabah, sedangkan penyaluran dana dilaksanakan dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah, salam, istishna), prinsip bagi hasil (mudharabah, musyarakah), serta prinsip sewa (ijarah). Tujuan dari adanya fatwa-fatwa yang telah ditetapkan oleh DSN-MUI serta regulasi-regulasi yang disahkan OJK, juga klasifikasi produknya adalah akad yang digunakan dalam Perbankan Syariah semakin bervariatif. Akan tetapi pada kenyataannya, akad yang digunakan dalam Perbankan Syariah masih didominasi oleh akad murabahah.[footnoteRef:4]
	Pembiayaan murabahah selalu menjadi primadona jika dibandingkan dengan produk perbankan syariah lainnya. Wiroso berpendapat bahwa salah satu alasan yang menjadikan akad murabahah pada perbankan syariah lebih mendominasi jika dibandingkan dengan akad-akad lainnya adalah karena skema produk pembiayaan murabahah mudah dimengerti dan juga mudah untuk diterapkan karena masyarakat luas berpandangan bahwa kredit pada bank konvensional dengan murabahah di bank Syariah sama saja meskipun kedua transaksi tersebut memiliki perbedaan yang cukup signifikan.[footnoteRef:5] Selain itu, dapat diakibatkan oleh sistem penentuan margin yang transparan karena pada pembiayaan murabahah harga pokok dan keuntungan disepakati antara kedua belah pihak. Bai’ al-murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. Dalam Bai’ al-murabahah, bank harus memberitahukan harga produk yang dijual kepada nasabah dan menetapkan tingkat keuntungan sebagai tambahan.[footnoteRef:6]
	Septrivia berpendapat bahwa murabahah merupakan akad yang menempati peringkat risiko terendah dikarenakan, jika melihat pada sisi nasabah akad murabahah memang memiliki risiko lebih rendah karena nasabah mendapatkan manfaat barang atau komoditi yang ingin dibeli di awal transaksi sebelum pelunasan. Hal tersebut menjadi alasan mengapa akad murabahah lebih diminati oleh masyarakat.[footnoteRef:7] Skema pembiayaan Murabahah mampu menurunkan tingkat risiko pembiayaan. Pembiayaan murabahah memiliki skema pembiayaan dengan profil risiko yang rendah.[footnoteRef:8]
	Fenomena yang sangat menarik saat ini, dimana kebutuhan masyarakat semakin meningkat, khususnya pada hal-hal yang sifatnya konsumtif. Misalnya kebutuhan akan motor, rumah, mobil, dan sebagainya. Akan tetapi, tidak sedikit diantaranya yang mempunyai dana dalam waktu yang bersamaan guna memenuhi semua keperluannya dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, bank syariah memiliki produk murabahah yang dapat menjadi solusi alternatif bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya produk tersebut dapat memberikan peranan yang besar terhadap peningkatan profit pada bank syariah. Sehingga minat nasabah yang tinggi untuk melakukan akad bai’ al-murabahah pastinya akan memberikan konstribusi yang besar untuk pendapatan bank syariah.[footnoteRef:9]
Dalam bukunya, Adiwarman Karim menjelaskan bahwa margin adalah persentase tertentu yang ditentukan per tahun, perhitungan margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari; perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun dihitung 12 bulan. Walaupun seharusnya tingkat margin keuntungan yang ditetapkan adalah hasil dari kesepakatan dengan nasabah, tetapi bank syariah juga tetap harus memperhatikan faktor internal dan eksternal yang mungkin dapat mempengaruhinya.[footnoteRef:10] Menurut Adiwarman A. Karim di bank syariah penentuan margin murabahah pada suatu pembiayaan masih mengacu pada Indirect Competitors Market Rate (ICMR) yakni tingkat suku bunga rata-rata bank konvensional yang aktualisasinya berdasarkan pada hukum Islam dengan adanya larangan menggunakan sistem bunga (riba). Pada umumnya, bank syariah juga menggunakan tingkat suku bunga pasar sebagai benchmark.
Pada penghujung tahun 2019 terjadi krisis ekonomi yang melanda di berbagai negara yaitu pandemi Covid-19. Indonesia menjadi salah satu negara yang menunjukkan angka pertumbuhan ekonomi yang cenderung menurun saat masa pandemi. Perekonomian Indonesia yang menurun tersebut dipengaruhi oleh kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya mengendalikan penyebaran Covid-19.[footnoteRef:11] Dengan adanya 5M yang merupakan salah satu rekomendasi protokol kesehatan yang memberikan perubahan besar pada dinamika kehidupan sosial Masyarakat. Membatasi jarak antar individu, menjauhi tempat-tempat yang menimbulkan kerumunan, dan mengurangi mobilitas merupakan beberapa kebijakan yang dilakukan sebagai upaya pembatasan sosial. Kebijakan-kebijakan tersebut memberikan dampak yang besar terutama pada sektor industri jasa seperti Sektor Perbankan. Perbankan Syariah merupakan salah satu Lembaga Jasa Keuangan Syariah yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Hal ini sebagaimana tertuang dalam Peraturan Perundang-Undangan No. 21 Tahun 2008 yang memuat aturan tentang keharusan adanya interaksi antara Bank dengan Masyarakat.[footnoteRef:12]
Menurut data persentase tingkat suku bunga ada bank konvensional (ICMR) yang diperoleh dari website resmi Bank Indonesia sepanjang tahun 2018 hingga 2022 ditunjukkan pada tabel 1.1 sebagai berikut :

[bookmark: _Toc176698732][bookmark: _Toc177505067][bookmark: _Toc177926001][bookmark: _Toc185223436][bookmark: _Toc185510359][bookmark: _Toc186784745]Tabel 1. 1 Persentase ICMR Periode 2018-2022
	Tahun
	Persentase ICMR
	%

	2018
	6%
	0

	2019
	5%
	-20%

	2020
	3,75%
	-33%

	2021
	3,5%
	-7%

	2022
	5,5%
	36%


Sumber : website Bank Indonesia (www.bi.go.id), data diolah 
	Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa persentase (ICMR) cenderung mengalami penurunan karena adanya pandemi Covid-19. Pada tahun 2018 tingkat suku bunga yaitu sebesar 6% terjadi penurunan di tahun 2019 menjadi 5% kemudian pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup drastis menjadi 3,75%. Hal ini menunjukkan bahwa sejak pertama kali pemerintah mengumumkan kasus Covid-19 pada Maret 2020, perekonomian Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan. Selama pandemi Covid-19, tingkat suku bunga (ICMR) mengalami penurunan yang paling besar pada tahun 2020 yaitu sebesar negatif 33%. Pada tahun 2021 masih mengalami sedikit penurunan sebesar negatif 7% akibat adanya Covid-19 hingga pada tahun 2022 kondisi sudah semakin membaik ditunjukkan dengan adanya kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 36%.
[bookmark: _Hlk137663647]Terdapat faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam menentukan margin keuntungan pembiayaan berdasarkan pertimbangan, gagasan, dan saran dari Tim ALCO Bank Syariah, salah satu diantaranya yaitu Direct Competitors Market Rate (DCMR), DCMR merupakan tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah, atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa bank syariah yang diputuskan dalam rapat Asset and Liability Committee (ALCO) sebagai kompetitor langsung, atau tingkat margin keuntungan bank syariah tertentu yang diputuskan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor langsung terdekat.[footnoteRef:13] Data terkait dengan DCMR Bank Syariah pada tahun 2018-2022 yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah di website resmi OJK ditunjukkan pada Tabel 1.2 sebagai berikut :
[bookmark: _Toc176698733][bookmark: _Toc177505068][bookmark: _Toc177926002][bookmark: _Toc185223437][bookmark: _Toc185510360][bookmark: _Toc186784746]Tabel 1. 2 Persentase DCMR Periode 2018-2022
	Tahun
	Persentase DCMR
	%

	2018
	12,89%
	0

	2019
	12,23%
	-5%

	2020
	11,65%
	-5%

	2021
	10,8%
	-8%

	2022
	9,81%
	-10%


Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah
Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa persentase Direct Competitors Market Rate (DCMR) selama rentang tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 setiap tahunnya cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2019 dan 2020 DCMR mengalami penurunan sebesar negatif 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase DCMR pada bank syariah tidak mengalami penurunan yang cukup signifikan dengan adanya pandemi Covid-19. Kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar negatif 8% dan pada tahun 2022 mengalami penurunan negatif 10% sehingga persentase DCMR menjadi 9,81%.
	Berikut merupakan data pendapatan margin murabahah selama tahun 2018 hingga 2022 yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah dalam website OJK: 
[bookmark: _Toc185223438][bookmark: _Toc185510361][bookmark: _Toc186784747]Tabel 1. 3 Pendapatan Margin Murabahah
	Tahun
	Pendapatan Margin Murabahah (dalam Miliar Rupiah)
	%

	2018
	16.289
	0

	2019
	17.317
	6%

	2020
	17.104
	-1,25%

	2021
	18.251
	6,3%

	2022
	20.271
	10%


Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah
Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa pendapatan margin murabahah selama tahun 2018 hingga tahun 2022 terus mengalami peningkatan, dari tahun 2018 yaitu sebesar 16.289 miliar hingga pada 2022 yaitu sebesar 20.271 miliar. Akan tetapi, pada tahun 2020 pendapatan margin murabahah terjadi penurunan dari tahun sebelumnya sebesar negatif 1,25% yaitu dari tahun 2019 berjumlah 17.317 miliar turun menjadi 17.104 miliar. Angka tersebut menunjukkan besarnya dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian Indonesia. 
Dengan mempertimbangkan penetapan keuntungan di atas, dapat diasumsikan secara langsung bahwa keuntungan margin murabahah ditentukan oleh besar atau kecilnya target nisbah bagi hasil yang akan diberikan pada dana pihak ketiga. Kemudian, jika penentuan nisbah bagi hasil merujuk pada suku bunga Bank Indonesia maka dapat berpengaruh pada jumlah margin murabahah yang diperoleh. Selain itu Adiwarman A. Karim juga menerangkan jika suatu margin murabahah dalam perbankan syariah didapat dari transaksi pembiayaan murabahah. Dari pemaparan tersebut dapat diasumsikan bahwa suatu margin murabahah sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya suatu transaksi pembiayaan murabahah itu sendiri.[footnoteRef:14]
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Fakhrina menunjukkan bahwa suku bunga kredit bank konvensional (ICMR) berpengaruh signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah bank syariah, baik secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan), dengan koefisien determinasi sebesar 53,1%.[footnoteRef:15] Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Faris Jazuli hasilnya menunjukkan bahwa DCMR berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah, dan ICMR tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah pada periode bulan Januari-Mei tahun 2012.[footnoteRef:16] Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani menunjukkan bahwa secara simultan, DCMR tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah, dengan hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel DCMR, memiliki pengaruh yang lemah hanya mampu menjelaskan pengaruh sebesar 3,1% terhadap pendapatan margin murabahah.[footnoteRef:17]  [16:  Jazuli, A. F. (2012). Pengaruh DCMR, ICMR, acquring cost, overhead cost, dan NPF terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012.]  [17:  Dewi, R. P., (2017). Faktor Penentu Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Terapan, 13(1), 31-40.] 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Imamah, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga Bank Indonesia mempunyai pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hal tersebut dinyatakan berdasarkan hasil estimasi random effect model bahwa variabel tingkat suku bunga Bank Indonesia (X) menunjukkan nilai probabilitas 0.0075 < 0.05 dan nilai R- square sebesar 0.049188. Dari hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 4,9% dan sisanya 95,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.[footnoteRef:18] Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ati Rochmah Mujiharti diperoleh hasil bahwa variabel suku bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah marjin murabahah. Sedangkan variabel pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah marjin murabahah, sedangkan pada hasil uji bersama-sama atau uji F kedua variabel bebas, yakni suku bunga Bank Indonesia dan pembiayaan murabahah secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap jumlah marjin murabahah.[footnoteRef:19] [19:  Mujiharti, A.R. (2015). PENGARUH SUKU BUNGA BANK INDONESIA DAN PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP JUMLAH MARJIN MURABAHAHPada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.] 

Dalam bersaing dengan bank konvensional, seharusnya bank syariah menawarkan margin yang lebih rendah dari pada suku bunga kredit perbankan agar pembiayaan murabahah lebih kompetitif. Akan tetapi, margin murabahah pada faktanya justru lebih besar dari pada suku bunga perbankan.[footnoteRef:20] Tendensi margin murabahah yang demikian adalah sebagai upaya antisipasi dari naiknya suku bunga pasar atau inflasi, sehingga jika terjadi kenaikan suku bunga yang tinggi maka bank syariah tidak akan mengalami kerugian secara riil. Akan tetapi, apabila suku bunga di pasar tetap stabil atau bahkan turun maka margin murabahah akan lebih besar jika dibandingkan dengan suku bunga pada bank konvensional.[footnoteRef:21]
Berdasarkan uraian di atas dan research gap yang telah ditemukan dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis ingin meneliti kembali terkait “Analisis Pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2014-2023.”
[bookmark: _Toc186788751]1.2.	Rumusan Masalah 
1. Apakah Indirect Competitors Market Rate (ICMR) berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023?
2. Apakah Direct Competitors Market Rate (DCMR) berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023?
[bookmark: _Toc186788752]1.3. 	Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023.
2. [bookmark: _Hlk165911428]Untuk mengetahui pengaruh Direct Competitors Market Rate (DCMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023. 
[bookmark: _Toc186788753]1.4.	Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Hlk137644699]Sebagai sebuah informasi bagi pihak bank, ini bisa dijadikan acuan untuk meninjau kembali apakah penetapan margin Murabahah sudah sesuai atau belum.
2. Memberikan manfaat secara teoritis dan aplikasi dalam penetapan margin Murabahah.
3. Sebagai sebuah pedoman atau bahan infomasi dalam penetapan margin Murabahah dan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc186788754]1.5. 	Sistematika Penulisan 
	Adapun sistematika penulisan dari proposal ini terdiri dari tiga bab dengan susunan yang sistematis dan komprehensif, antara lain:


BAB I		PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang sebagai dasar dibuatnya penelitian ini, rumusan masalah adalah pertanyaaan penelitian tentang suatu keadaan, tujuan penelitian merupakan suatu hal yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang menjelaskan tentang pembahasan masing-masing bab.
BAB II 		TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang mendukung perumusan masalah dalam penelitian. Selain itu, juga berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian, kerangka penelitian, serta hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.
BAB III		METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan proposal yang meliputi, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian agar mendapatkan informasi untuk dianalisis. 
	BAB IV		HASIL DAN PEMBAHASAN
			Bab ini menyajikan berbagai hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan, yang kemudian dilakukan uji statistik, dan diakhiri dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang telah diuji.
	BAB V 		KESIMPULAN
			Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi, yang di dalamnya mencakup mengenai kesimpulan, kendala penelitian, dan rekomendasi peneliti untuk pembaca.
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[bookmark: _Toc186788755]BAB II
[bookmark: _Toc186788756]TINJAUAN PUSTAKA
1. 
[bookmark: _Toc186788757]2.1.	Landasan Teori 
[bookmark: _Toc186788758]2.1.1. Teori Suku Bunga 
Suku bunga yaitu presentase biaya yang harus dibayarkan sebagai imbalan atas penggunaan dana. Menurut Kasmir, bunga bank dapat didefinisikan sebagai balas jasa yang diberikan bank berdasar prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produk.[footnoteRef:22] Bunga juga dapat didefinisikan sebagai harga yang harus dibayar oleh nasabah (yang memiliki simpanan) kepada bank (yang memperoleh pinjaman). Suku bunga adalah sejumlah uang yang dibayar sebagai kompensasi atas penggunaan dana sebagai balas jasa. Perubahan suku bunga adalah perubahan dalam permintaan uang atau kredit. Penurunan suku bunga mengakibatkan penurunan pengeluaran investasi atau permintaan agregat, sementara peningkatan suku bunga mengakibatkan peningkatan permintaan agregat. Menurut teori Keynes, tingkat bunga dipengaruhi oleh dua faktor: jumlah uang yang beredar dan preferensi likuiditas, yang merupakan permintaan uang oleh seluruh masyarakat dalam perekonomian.[footnoteRef:23] Menurut Sunariyah, suku bunga memiliki dua fungsi yaitu: 
1. Menjadi daya tarik bagi penabung yang memiliki dana lebih untuk diinvestasikan; dan 
2. Dapat digunakan sebagai alat moneter untuk mengontrol penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam ekonomi. Misalnya, ketika perusahaan dalam suatu industri ingin meminjam dana, pemerintah memberikan tingkat bunga yang lebih rendah daripada perusahaan di sektor lain. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah mendukung pertumbuhan industri tersebut.[footnoteRef:24]
Pada kegiatan operasional bank, terdapat dua jenis suku bunga yang diberikan kepada nasabah yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman. Bunga simpanan merupakan bunga yang diberikan kepada nasabah sebagai imbalan karena telah meyimpan sebagian dananya di bank. Bunga ini menjadi tanggungjawab bank dan harus diberikan oleh bank terhadap transaksi nasabah pada Tabungan, giro, atau deposito. Sedangkan bunga pinjaman adalah biaya yang diberikan kepada nasabah yang telah melakukan kredit atau pinjaman kepada bank, contohnya bunga atas transaksi pinjaman. Suku bunga merupakan pembayaran bunga pinjaman setiap tahun yang dihitung sebagai presentase dari pinjaman dibagi dengan jumlah pinjaman. Dari dua macam bunga tersebut merupakan faktor pendapatan dan beban dari bank. Bunga simpanan adalah biaya yang harus dibayarkan bank untuk nasabah, sedangkan bunga pinjaman adalah pendapatan yang diperoleh bank atas pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah.[footnoteRef:25] Bunga simpanan dan bunga pinjaman berpengaruh satu sama lain. Sebagai contoh, jika bunga simpanan tinggi, maka bunga pinjaman juga akan berpengaruh naik, dan begitu pula sebaliknya. Apabila teori suku bunga dikaitkan dengan penelitian ini, maka apabila tingkat bunga pinjaman terjadi kenaikan maka permintaan terhadap dana atau uang akan turun, sehingga margin yang didapatkan bank ikut mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya. 
[bookmark: _Toc186788759]2.1.2. Consumer Behavior Theory (Teori Perilaku Konsumen)
Perilaku konsumen merupakan suatu tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, dan menggunakan barang-barang atau jasa ekonomi yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Perilaku permintaan konsumen terhadap barang dan jasa akan dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya: pendapatan, selera konsumen dan harga barang pada saat kondisi yang lain tidak berubah (cateris paribus). Perilaku konsumen ini didasarkan pada teori perilaku konsumen yang menjelaskan bagaimana seseorang dengan pendapatan yang diperolehnya dapat membeli berbagai barang dan jasa sehingga tercapai kepuasan tertentu sesuai dengan apa yang diharapkan.
Sedangkan menurut Philip Kotler, perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya:
1. Faktor Budaya 
Faktor budaya merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku pembelian yang mana faktor budaya ini terdiri dari budaya dan kelas sosial. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar. Kelas sosial adalah pembagian dalam masyarakat yang relatif homogen dan permanen, yang tersusun secara hirarki dan yang para anggotanya menganut nilai, minat, dan perilaku yang serupa.
2. Faktor Sosial
Faktor sosial dipengaruhi oleh: kelompok acuan, keluarga, dan status sosial:
a. Kelompok acuan: Seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang tersebut.
b. Keluarga: Merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat, dan anggota para keluarga menjadi kelompok acuan primer yang paling berpengaruh.
c. Peran dan status sosial: Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh seseorang, dan masing-masing peran menghasilkan status.
3. Faktor pribadi
Karakterisitik tersebut meliputi: Usia dan tahap siklus hidup, Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.
4. Faktor Psikologis
Pilihan membeli seserang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama yaitu:
a. Motivasi
Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen. Kebutuhan sendiri muncul karena konsumen merasakan ketidaknyamanan antara yang seharusnya dirasakan dan yang sesungguhnya dirasakan. Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong seseorang untuk melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Artinya, motivasi adalah daya dorong yang muncul dari seorang konsumen yang akan mempengaruhi proses keputusan konsumen dalam membeli dan menggunakan barang dan jasa.
b. Persepsi Konsumen 
Persepsi konsumen adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya.
c. Sikap Konsumen
Sikap konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan konsumen. Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan dan perilaku. Sikap merupakan ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, dan sikap juga menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut.
2.2. [bookmark: _Toc186788760]Bank Syariah 
Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, pengertian bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah sesuai hukum Islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari prinsip syariah Islam yang terdapat larangan untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram. Misalnya usaha yang berkaitan dengan produksi makanan haram atau minuman haram, usaha media yang tidak Islami dimana hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konvensional
Di Indonesia pelopor bank syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah tersebut berdiri pada tahun 1991, bank ini di prakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari ikatan cendekiawan muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Setelah Bank Muamalat disusul berdirinya Bank Mandiri Syariah, Bank Jabar Syariah, Bank Danamon Syariah, Bank bukopin Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah. 
Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersamasama, sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis mendukung mobilitas dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. 
Adanya Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yang terbit tanggal 16 juli 2008, maka pengembangan industri perbankan syariah nasional diharapkan semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhanya secara lebih signifikan. Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional. Karena bank syariah telah mendasarkan dan berprinsip perbankan Islam adalah bentuk layanan keuangan yang berprinsip dasarnya bersumber dari syariah. Elemen penting dari syariah adalah larangan terhadap bunga (riba), baik nominal, sederhana atau bunga berbunga, berbunga tetap maupun berbunga mengambang elemen lainya adalah transaksi pada kontrak yang adil, keterkaitan antara keuangan dengan produktifitas, keinginan untuk membagi keuangan dan larangan terhadap judi serta berbagai ketidakpastian lainya. 
2.3. [bookmark: _Toc186788761]Konsep Operasional Bank Syariah 
Konsep operasional bank syariah secara garis besar, kegiatan operasional bank syariah ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri dari lima konsep dasar akad. Bersumber dari lima akad inilah dapat ditentukan produk beserta keuntungan atau profit yang diperoleh oleh bank syariah. Kelima prinsip akad tersebut adalah sistem simpanan, bagi hasil, margin keuntungan, sewa dan jasa atau fee.[footnoteRef:26] Sumber dana yang berasal dari kelima akad tersebut kemudian dikumpulkan atau sering disebut dengan pooling fund. 
Pooling fund ini kemudian digunakan dalam penyaluran dan dalam bentuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa. Dari pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diperoleh bagian dari bagi hasil laba sesuai dengan kesepakatan awal (nisbah bagi hasil) dengan masing-masing nasabah atau mitra usaha. Dari pembiayaan dengan prinsip jual beli diperoleh margin keuntungan. Sedangkan dari prinsip pembiayaan dengan prinsip sewa diperoleh pendapatan sewa. Keseluruhan pendapatan dari pooling fund ini kemudian dibagihasilkan antara bank dengan semua nasabah yang menitipkan, menabung, atau menginvestasikan uangnya sesuai dengan kesepakatan awal. Bagian nasabah atau pihak ketiga akan didistribusikan kepada nasabah, sedangkan bagian bank akan dimasukan ke dalam laporan laba rugi sebagai pendapatan operasi utama.[footnoteRef:27]
2.4. [bookmark: _Toc186788762]Pembiayaan di Bank Syariah 
Pembiayaan menggambarkan performa atau kinerja sebuah Bank Syariah. Dapat dikategorikan baik, apabila performa pembiayaan mengalami pertumbuhan yang signifikan. Selain itu, pertumbuhan tersebut juga disertai dengan tingkat pengembalian pembiayaan yang tinggi. Artinya, pembiayaan yang mengalami gagal bayar, memiliki tingkat persentase yang cukup kecil, bahkan hingga mencapai nol persen. Sebaliknya, apabila tingkat pengembalian pembiayaan rendah, maka performa bank tersebut dalam keadaan yang kurang baik. Dalam hal ini harus segera diatasi sehingga kinerja bank dapat kembali normal.
Secara teknis, pembiayaan dalam perbankan syariah dikenal dengan istilah aktiva produktif. Menurut ketentuan dari Bank Indonesia (BI), bahwa aktiva produktif adalah penanaman dana Bank Syariah, baik dalam rupiah, maupun valuta asing, dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening administrtatif, serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.[footnoteRef:28]
Secara sepintas, masyarakat umum beranggapan bahwa antara pembiayaan dengan kredit yang biasa dipraktikkan oleh bank konvensional adalah sama. Padahal, kedua hal tersebut berbeda. Perbedaan ini ditemukan pada jenis akad, tujuan, maupun substansinya. Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah, terikat dengan prinsip – prinsip syariah Islam. Setiap pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, akan dilakukan peninjauan, terkait objek yang dibiayai, apakah objek tersebut telah sesuai dengan ketentuan syariah, ataukah tidak. Selain itu, masing – masing pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, memiliki tujuan penggunaan yang berbeda – beda. Oleh karena itu, secara otomatis dengan tujuan penggunaan yang berbeda tersebut akan diberlakukan akad pembiayaan yang berbeda pula.
Ismail berpendapat bahwa pembiayaan mengacu pada praktik bank syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak selain bank sesuai dengan prinsip syariah.[footnoteRef:29] Pembiayaan yang diberikan bank syariah berfungsi membantu masyarakat baik individu, pengusaha, lembaga, badan usaha dalam meningkatkan usaha dan memenuhi kebutuannya. 
Edi Susilo mendefinisikan pembiayaan sebagai pendanaan yang dilakukan lembaga pembiayaan seperti bank syariah yang diberikan kepada nasabah. Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 8 tahun 2008 Perbankan Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau yang dipersamakan dengan itu[footnoteRef:30] : 
1. Transaksi yang membagi keuntungan atau bagi hasil dalam bentuk musyarakah dan mudharabah. 
2. Transaksi sewa-menyewa dengan bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah mutahiya bittamlik. 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, istishna, dan salam. 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang, qardh.
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk jenis transaksi multijasa.
Pembiayaan yang diberikan bank syariah memiliki fungsi untuk membantu masyarakat baik individu, pengusaha, lembaga, badan usaha atau yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan usahanya. Pembiayaan memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Berperan untuk meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.
2. Alat yang digunakan untuk memanfaatkan idle fund (mempertemukan pihak surplus dana dengan pihak deficit dana).
3. Alat untuk mengendalikan harga.
4. Membantu meningkatkan manfaat ekonomi.
Bank syariah dalam memberikan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip syariah. Macam-macam pembiayaan bank syariah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan yaitu Pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan konsumtif.
2. Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya yaitu Pembiayaan jangka pendek, Pembiayaan jangka menengah, dan Pembiayaan jangka panjang
3. Pembiayaan dilihat dari sektor usaha yaitu Sektor industri, sektor perdagangan, sektor pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, sektor jasa, dan sektor perumahan.
4. Pembiayaan dilihat dari segi jaminan yaitu Pembiayaan dengan jaminan dan Pembiayaan tanpa jaminan.
5. Pembiayaan dilihat dari jumlahnya yaitu Pembiayaan retail, Pembiayaan menengah, dan Pembiayaan korporasi
2.5. [bookmark: _Toc186788763]Pembiayaan Murabahah 
[bookmark: _Toc186788764]2.5.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah
Pengertian murabahah menurut ulama’ Hanafiyah adalah memindahkan hak milik seseorang kepada orang lain sesuai dengan transaksi dan harga awal yang dilakukan pemilik awal ditambah dengan keuntungan yang diinginkan. Sedangkan menurut Syafi’iyah dan Hanabilah murabahah adalah jual beli yang dilakukan seseorang dengan berdasarkan pada harga beli penjual ditambah keuntungan dengan syarat harus dengan sepengetahuan kedua belah pihak.[footnoteRef:31] Sehingga murabahah adalah salah satu dari bentuk jual beli yang bersifat amanah. Jual beli murabahah ini dilaksanakan antara penjual dan pembeli berdasarkan harga barang, harga asli atau pokok pembelian penjual yang diketahui oleh pembeli dan keuntungan penjual pun diberitahukan kepada pembeli.[footnoteRef:32] Seperti firman Allah dalam QS. al-Ma’idah [5]: 1 sebagai berikut :
يٰۤـاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْۤا اَوْفُوْا بِا لْعُقُوْدِ ۗ اُحِلَّتْ لَـكُمْ بَهِيْمَةُ الْاَ نْعَا مِ اِلَّا مَا يُتْلٰى عَلَيْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّى الصَّيْدِ وَاَ نْـتُمْ حُرُمٌ ۗ اِنَّ اللّٰهَ يَحْكُمُ مَا يُرِيْدُ
"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki."
Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:
أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ قَالَ: ثَلاَثٌ فِيْهِنَّ الْبَرَكَةُ: اَلْبَيْعُ إِلَى أَجَلٍ، وَالْمُقَارَضَةُ، وَخَلْطُ الْبُرِّ بِالشَّعِيْرِ لِلْبَيْتِ لاَ لِلْبَيْعِ )رواه ابن ماجه عن صهيب
“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).
Dalam Pasal 20 ayat (6) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 02 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pembiayaan murabahah adalah:
“Pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan Syahib al-Mal dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual mempunyai nilai lebih yaitu keuntungan atau keuntungan bagi Syahib al-mal dan pembelian adalah dilakukan secara tunai atau dicicil”.[footnoteRef:33]
Dari definisi di atas dapat kita pahami bahwa pengadaan barang dan harga jual objek murabahah dalam pembiayaan murabahah harus diketahui oleh lembaga keuangan syariah dan pembelinya. Lembaga keuangan syariah dalam hal ini harus mendapatkan keuntungan dari penjualan benda murabahah agar usahanya dapat tetap berjalan. Sistem pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai maupun mencicil. Jenis murabahah yang paling banyak digunakan oleh lembaga keuangan syariah adalah murabahah berdasarkan pesanan dimana cara pembayarannya bisa tunai atau beberapa kali cicilan.[footnoteRef:34]
Murabahah merupakan skema jual beli dengan selisih harga berupa margin. Dari skema ini, produk-produk yang ditawarkan perbankan syariah umumnya adalah produk konsumtif. Antara lain untuk perumahan (KPR), kendaraan bermotor (KKB), multiguna, pembiayaan barang modal UKM, hingga pembiayaan alat-alat berat untuk proyek besar, dimana, tenor pembayaran angsurannya bisa mencapai puluhan tahun. Pembiayaan murabahah ini memiliki karakteristik yang sama dengan skema pinjaman kredit di bank konvensional. Dalam skema pembiayaan murabahah, seorang nasabah datang kepada pihak bank untuk membelikan sebuah komoditas dengan kriteria tertentu, dan ia berjanji akan membeli komoditas tersebut secara murābahah, yakni sesuai dengan harga pokok pembelian ditambah dengan tingkat keuntungan yang disepakati kedua pihak, dan nasabah akan melakukan pembayaran secara cicilan atau tangguh secara berkala sesuai dengan kemampuan finansial yang dimiliki. Pembiayaan murabahah, pada dasarnya, terdiri dari dua unsur dasar, yakni harga pokok pembelian dan biaya yang dikeluarkan, serta keuntungan atau mark-up yang disepakati. 
Karakteristik murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjualan dan pembeli. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesan atau tanpa pesan, dalam murabahah berdasarkan pesan, bank melakukan pembelian barang setelah pesan dari nasabah.
Bank-bank Islam umumnya mengadopsi murabahah untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada nasabah guna pembelian barang meskipun mungkin si nasabah tidak memiliki uang untuk membayar. Murabahah, sebagaimana yang digunakan dalam perbankan Islam prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok yakni, harga beli serta biaya yang terkait, dan kesepakatan atas mark-up atau laba. 
Harga yang disepakati dalam murabahah adalah harga jual sedangkan harga beli harus diberitahukan. Jika bank mendapat potongan dari pemasok maka potongan itu merupakan hak nasabah. Apabila potongan tersebut terjadi setelah akad, maka pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian yang dimuat dalam akad.
Bank dapat meminta nasabah menyediakan agunan atas piutang murabahah, antara lain, dalam bentuk barang yang telah dibeli dari bank. Bank dapat meminta kepada nasabah urban sebagai uang muka pembelian pada saat akad apabila kedua belah pihak bersepakat. Urban menjadi bagian pelunasan piutang murabahah apabila murabahah jadi dilaksanakan. Tetapi apabila burabahah batal, urban dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi dengan kerugian sesuai dengan kesepakatan. Jika uang muka itu lebih kecil dari kerugian bank maka bank dapat meminta tambahan dari nasabah.
[bookmark: _Toc186788765]2.5.2. Karakteristik Pembiayaan Murabahah
Karakteristik pembiayaan murābahah ini meliputi: 
1. Pembeli harus mengetahui semua biaya yang dikeluarkan dan harga pokok pembelian barang, dan keuntungan markup harus berupa persentase dari total harga plus biaya; 
2. Objek jual beli harus berupa barang bukan uang; 
3. Barang yang menjadi obyek jual beli harus milik penjual dan ia memiliki kuasa untuk menyerahkannya kepada pembeli;
4. Pembayaran dibayar secara tangguh.[footnoteRef:35] 
[bookmark: _Toc186788766]2.5.3. Kelebihan Pembiayaan Murabahah
Adapun kelebihan kontrak murabahah adalah sebagai berikut: 
1. Pembeli mengetahui semua biaya yang semestinya serta mengetahui harga pokok barang dan keuntungan atau mark-up yang diartikan sebagai prosentase harga keseluruhan dan ditambah biaya-biayanya. 
2. Subjek penjualan adalah barang atau komoditas. 
3. Subjek penjualan hendaknya memiliki penjualan dan dimiliki olehnya dan seharusnya mampu mengirimkanya kepada pembeli.
4. Subjek penjualan hendaknya memiliki penjual dan dimiliki olehnya dan hendaknya ia mampu mengirimkannya kepada pembeli. 
5. Pembayaran yang diangsur atau tangguhan.
Beberapa alasan diberikan popularitas murabahah dalam pelaksanaan investasi perbankan syariah yaitu: 
1. Murabahah adalah mekanisme penanaman modal jangka pendek, dan dibandingkan dengan pembagian untung rugi atau bagi hasil yang disebut Profit and Loss Sharing (PLS).
2. Mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan dengan cara yang menjamin bahwa bank mampu mengembalikan dibandingkan dengan bank-bank yang berbasis bunga dimana bank-bank Islam sangat kompetitif.
3. Murabahah menghindari ketidakpastian yang dikaitkan dengan perolehan usaha berdasarkan sistem Profit and Loss Sharing (PLS). 
4. Murabahah tidak membenarkan bank Islam untuk turut campur dalam manajemen bisnis karena bank bukanlah partner dengan klien tetapi hubungan berdasarkan murabahah adalah hubungan seorang kreditur dengan seorang debitur.[footnoteRef:36] [36:  Ramadhani, A. P. (2014). Analisis Penetapan Profit margin Pada Produk Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Pada BMTMMU Sidogiri, Pasuruan). Universitas Negeri Surabaya, http://ejournal. unesa. ac. id di akses pada, 17.] 

Murabahah berdasarkan pesan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya. Dalam murabahah pesan mengikat pembelian tidak dapat membatalkan pesananya. Apabila aktiva murabahah yang telah dibeli bank sebagai penjualan dalam murabahah pesanan mengikat mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepada pembeli, maka penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual bank dan penjual bank akan mengurangi nilai akad. Cara pembayaran yang berbeda bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat pembayaran cicilan dan melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Jika bank mendapat potongan dari pemasok maka potongan itu merupakan hak nasabah. Apabila potongan tersebut terjadi setelah akad, maka pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian yang dimuat dalam akad. 
Bank dapat meminta nasabah menyediakan agunan atas piutang murabahah, antara lain, dalam bentuk barang yang telah dibeli dari bank. Bank dapat meminta kepada nasabah urban sebagai uang muka pembelian pada saat akad apabila kedua belah pihak bersepakat. Urban menjadi bagian pelunasan piutang murabahah apabila murabahah jadi dilaksanakan. Tetapi apabila murabahah batal, urban dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi dengan kerugian sesuai dengan kesepakatan. Jika uang muka itu lebih kecil dari kerugian bank maka bank dapat meminta tambahan dari nasabah.
[bookmark: _Toc186788767]2.5.4 Pengertian Pendapatan Margin Murabahah
Margin murabahah merupakan, bahasa lain suatu keuntungan yang diperoleh dari transaksi jual beli atau pembiayaan murabahah yang telah dilakukan oleh bank syariah. Konsep keuntungan dalam Islam, adalah transaksi ekonomi yang dilakukan harus menggunakan unsur ‘iwad. ‘Iwad dapat dipahami sebagai nilai yang berupa resiko, kerja dan usaha serta risiko. Semua transaksi perniagaan untuk mendapatkan keuntungan harus memenuhi kaidah tersebut. Selanjutnya jika unsur-unsur ‘iwad tersebut tidak dipertimbangkan maka transaksi tersebut tergolong riba.[footnoteRef:37]
Menurut Wiroso, penetapan margin dalam pembiayaan murabahah dilakukan dengan tawar menawar atau negosiasi antara penjual dan pembeli. Perihal cara perhitungan keuntungan sepenuhnya merupakan hak penjual, pembeli tidak perlu mengetahui hal tersebut, sehingga pembeli hanya melakukan negosiasi terhadap hasil akhir perhitungan keuntungan yang dilakukan oleh penjual atau pihak bank. Penjual harus memberitahukan harga penjualan serta harga perolehan kepada pembeli. Dengan memberikan informasi harga perolehan kepada pembeli, maka saat terjadi transaksi murabahah keuntungan pun disetujui, karena harga penjualan adalah harga barang yang diperoleh ditambah dengan margin.[footnoteRef:38]
Untuk merealisasikan konsep ideal, bank syariah harus dikelola secara optimal berdasarkan prinsip-prinsip amanah, shidiq, fatonah, dan tabligh, termasuk dalam hal kebijakan penetapan marjin keuntungan dan nisbah bagi hasil pembiayaan. Bank syariah menerapkan marjin keuntungan terhadap produk-produk pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contracts (NCC), yakni akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktu, seperti pembiayaan murabahah, ijarah, ijarah mutahia bit tamlik, salam, dan istisna’.
Secara teknis, yang dimaksud dengan margin keuntungan atau markup adalah persentase tertentu yang ditetapkan per tahun, jadi jika perhitungan rnarjin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, dan jika perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan. Pada umumnya nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan akad murabahah, salam, istishna' dan atau ijarah disebut sebagai piutang. Menurut Adiwarman Karim, besarnya piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli ditambah harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan.[footnoteRef:39]
Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan sewa berdasarkan akad murabahah, salam, istisna‟ ijarah disebut sebagai piutang. Besarnya piutang tergantung pada plafon pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli ditambah harga pokok) yang tercantum dalam perjanjian pembiayaan.
[bookmark: _Hlk167647201][bookmark: _Hlk167647393]Jadi pendapatan margin murabahah adalah penerimaan dana (Arus Masuk Bruto) baik tunai maupun non tunai yang merupakan hasil dari perhitungan persentase keuntungan yang timbul dari transaksi murabahah yang besarnya telah ditentukan pada awal akad sesuai dengan kesepakatan yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan.
2.6. [bookmark: _Toc186788768]Indirect Competitors Market Rate (ICMR)
Dalam penetapan margin pada bank syariah ditetapkan atas suatu referensi margin keuntungan. Referensi margin keuntungan adalah margin keuntungan yang penetapan margin keuntungan pembiayaannya berdasarkan rekomendasi, usul dan saran Tim ALCO Bank Syariah, dengan mempertimbangkan beberapa hal yang salah satunya adalah Indirect Competitors Market Rate (ICMR).[footnoteRef:40] Indirect Competitors Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional, tingkat rata-rata suku bunga beberapa bank konvensional yang dalam rapat perusahaan ditetapkan sebagai kelompok kompetitor tidak langsung atau tingkat rata-rata suku bunga bank konvensional tertentu yang dalam rapat ditetapkan sebagai kompetitor tidak langsung terdekat. Pengertian lain mengatakan bahwa Indirect Competitors Market Rate adalah tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional, atau tingkat rata-rata suku bunga beberapa bank konvensional yang dalam rapat ALCO ditetapkan sebagai kelompok pesaing tidak langsung, atau tingkat rata-rata suku bunga bank konvensional tertentu yang dalam rapat ALCO ditetapkan sebagai kompetitor tidak langsung yang terdekat.[footnoteRef:41]
Aktivitas penyaluran dana bank Syariah tentunya tidak menggunakan bunga atau riba, hal ini disebabkan karena Allah SWT mengharamkan riba, penjelasan tersebut tercermin pada salah satu firman Allah pada surah Al-Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 
اَلَّذِيْنَ يَأْكُلُوْنَ الرِّبٰوا لَا يَقُوْمُوْنَ اِلَّا كَمَا يَقُوْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِّ ۗ ذٰلِكَ بِاَ نَّهُمْ قَا لُوْۤا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّبٰوا ۘ وَاَ حَلَّ اللّٰهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبٰوا ۗ فَمَنْ جَآءَهٗ مَوْعِظَةٌ مِّنْ رَّبِّهٖ فَا نْتَهٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَ ۗ وَاَ مْرُهٗۤ اِلَى اللّٰهِ ۗ وَمَنْ عَا دَ فَاُ ولٰٓئِكَ اَصْحٰبُ النَّا رِ ۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ
"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya."
Indirect Competitors Market Rate (ICMR) merupakan rasio tingkat suku bunga bank konvensional dimana hal ini akan mempengaruhi jumlah pendapatan bank syariah. Tingginya margin yang ditetapkan oleh bank syariah untuk mengantisipasi naiknya suku bunga di pasar atau inflasi, maka margin murabahah akan lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku bunga. 
Jika dibandingkan, besar kecilnya bunga yang dibayar oleh nasabah debitur pada dasarnya ditentukan oleh seberapa lama periode pinjaman. Semakin lama jangka waktu maka akan semakin banyak pula bunga yang akan dibayarkan sehingga pada dasarnya esensi bunga adalah tambahan dari pokok hutang. Sedangkan murabahah bukanlah instrumen utang-piutag uang, melainkan sebagai jual-beli.
Suku bunga Bank Indonesia (BI Rate) adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal standarisasi atau stance kebijakan moneter dengan menetapkan tingkat atau struktur bunga guna menjamin terciptanya kestabilan nilai rupiah. Dalam hal ini tugas Bank Indonesia adalah kebijakan moneter dengan prinsip kehati-hatian, sistem pembiayaan yang tepat dan cepat, serta sistem perbankan dan keuangan yang sehat dalam rangka mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah dalam hal ini penentuan suku bunga Bank Indonesia ditetapkan dan dipimpin oleh Dewan Gubernur.[footnoteRef:42]  [42:  Zaini, Z. D. (2013). Hubungan hukum Bank Indonesia sebagai bank sentral dengan otoritas jasa keuangan (OJK) pasca pengalihan fungsi pengawasan perbankan. Jurnal Media Hukum, 20(2).] 

Dalam mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah maka kepada bank sentral diberi wewenang untuk: 
a. Menyusun rencana kredit, 
b. Memberikan kredit likuiditas, 
c. Membatasi kredit kuantitatif dan kualitatif, 
d. Menyusun rencana devisa, 
e. Membina dan mengawasi perbankan, 
f. Menetapkan tingkat bunga atau politik diskonto, 
g. Menjalankan politik pasar terbuka, dan 
h. Kebijakan perubahan cadangan minimum. 
Dalam hal ini tugasnya Bank Indonesia dalam menetapkan tingkat bunga atau politik diskonto dapat menggunakan alat-alat kebijakan moneter dengan menetapkan tingkat atau struktur bunga guna menjamin terciptanya kestabilan nilai rupiah. Bank Sentral sebagai banker’s bank dapat mempengaruhi kelancaran pemberian kredit atau sebaliknya, mempersulit pemberian kredit. Dengan menaikan atau menurunkan tingkat suku bunga, bank sentral memperbesar atau memperkecil volume pemberian kredit oleh bank-bank umum kepada para nasabahnya.
Kebijakan menaikan atau menurunkan suku bunga disebut politik diskonto. Politik ini merupakan alat kebijakan moneter yang terutama dilaksanakan pada zaman standart emas untuk mempengaruhi volume perkreditan yang berkaitan dengan peredaran uang, jika volume kredit diperbesar akan menambah jumlah uang yang beredar. Sebaliknya, jika volume kredit diperkecil akan mengurangi jumlah uang yang beredar. Bertambahnya uang yang beredar sangat erat kaitanya dengan perubahan harga barang dan juga kurs valuta.
2.7. [bookmark: _Toc186788769]Direct Competitors Market Rate (DCMR)
Faktor yang menjadi pertimbangan dalam penetapan margin keuntungan pembiayaan berdasarkan rekomendasi, usul, dan saran dari Tim ALCO Bank Syariah, salah satunya adalah Direct Competitor’s Market Rate (DCMR), DCMR adalah tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah, atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kelompok kompetitor langsung, atau tingkat margin keuntungan bank syariah tertentu yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor langsung terdekat.[footnoteRef:43] Dengan adanya DCMR, bank syariah dapat menjadikannya sebagai kebijakan dalam mengambil keputusan untuk menentukan tingkat margin keuntungan murabahah, apakah akan ditetapkan berada dibawah DCMR ataukah diatas DCMR, karena besar kecilnya tingkat margin murabahah dapat menarik minat masyarakat terhadap pembiayaan murabahah sehingga akan dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang akan didapatkan oleh bank syariah. 
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam melakukan penghitungan Tingkat margin keuntungan pada pembiayaan murabahah dapat dirumuskan sebagai berikut :
Harga Jual Bank = Harga Beli Bank + Cost Recovery + Keuntungan
Cost Recovery =  
Margin dalam Presentase = 
Tingkat margin keuntungan murabahah disampaikan oleh pihak bank pada saat awal terjadinya akad atau perjanjian dengan memberitahukan harga belinya kemudian nasabah membayar dengan harga yang lebih tinggi sebagai keuntungan. Oleh karena itu akad yang terjadi berdasarkan suka sama suka, penjelasan tersebut tercermin pada salah satu firman Allah pada QS.al-Nisa’ (29) sebagai berikut:
يٰۤـاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَأْكُلُوْۤا اَمْوَا لَـكُمْ بَيْنَكُمْ بِا لْبَا طِلِ اِلَّاۤ اَنْ تَكُوْنَ تِجَا رَةً عَنْ تَرَا ضٍ مِّنْكُمْ ۗ وَلَا تَقْتُلُوْۤا اَنْـفُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَا نَ بِكُمْ رَحِيْمًا
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu." 
Serta Hadis Nabi SAW:
عَنْ أَبِيْ سَعِيْدٍ الْخُدْرِيْ رضي الله عنه أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِنِّمَا الْبَيْعُ عَنْ تَرَاضٍ (رواه البيهقي وابن ماجه وصححه ابن حبان)
Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
2.8. [bookmark: _Toc186788770]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti dan mempunyai kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil – hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitor Market Rate (DCMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
[bookmark: _Toc176698800][bookmark: _Toc177505077][bookmark: _Toc177926009][bookmark: _Toc185223450][bookmark: _Toc185510526][bookmark: _Toc186784753]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil

	1.
	Agus Fakhrina 
	Pengaruh Suku Bunga Kredit dan Deposito Bank Konvensional Terhadap Margin Pembiayaan Murabahah Bank Syariah di Indonesia
	Suku Bunga Kredit (X₁)
Deposito Bank Konvensional (X₂)
Margin Pembiayaan Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga kredit bank konvensional (ICMR) berpengaruh signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah bank syariah, baik secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan), dengan koefisien determinasi sebesar 53,1%.[footnoteRef:44]

	2.
	Hafsah Qudwatun Nissa As-Syafa, Zaini Abdul Malik, Nurdin 
	Pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dalam Penetapan Tingkat Margin Murabahah di PT. Bank BRI Syariah
	Indirect Competitors Market Rate (ICMR) (X)
Penetapan Tingkat Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indirect Competitors Market Rate (ICMR) berpengaruh signifikan dalam penetapan tingkat margin murabahah di PT. Bank BRI Syariah kantor pusat Jakarta dengan R square sebesar 72% dan sisanya 28% merupakan faktor lain. Secara parsial Indirect Competitors Market Rate (ICMR) berpengaruh signifikan sebesar 0,000 atau dibawah 0,05.[footnoteRef:45]

	3.
	Akhmad Faris Jazuli 
	Pengaruh DCMR, ICMR, acquring cost, overhead cost, dan NPF terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012 
	DCMR (X₁)
ICMR (X₂)
Acquring Cost (X₃)
Overhead Cost (X₄)
NPF (X₅)
Pendapatan Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa DCMR berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah, overhead cost berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah, dan ICMR tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah pada periode bulan Januari-Mei tahun 2012.[footnoteRef:46] [46: Jazuli, A. F. (2012). Pengaruh DCMR, ICMR, acquring cost, overhead cost, dan NPF terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012.] 


	4.
	Rani Putri Kusuma Dewi 
	Pengaruh Direct Competitors Market Rate (DCMR) Terhadap Tingkat Margin Murabahah Bank Syariah di Indonesia
	Direct Competitors Market Rate (DCMR) (X)
Tingkat Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, DCMR tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah, dengan hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel DCMR, memiliki pengaruh yang lemah hanya mampu menjelaskan pengaruh sebesar 3,1% terhadap pendapatan margin murabahah.[footnoteRef:47] [47:  Dewi, R. P., (2017). Faktor Penentu Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Terapan, 13(1), 31-40.] 


	5.
	Rianto Anugerah Wicaksono 
	Pengaruh Perubahan Tingkat Suku Bunga Kredit dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia Terhadap Pembiayaan Bank Islam berbasis Murabahah
	Tingkat Suku Bunga Kredit (X₁)
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (X₂)
Pembiayaan Bank Islam berbasis Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan suku bunga kredit Bank Konvensional memiliki pengaruh terhadap nilai equivalent rate pembiayaan murabahah di Bank Islam, meskipun perubahan tersebut tidak secara signifikan mempengaruhi jumlah total pembiayaan murabahah.[footnoteRef:48]

	[bookmark: _Hlk182381590]6.
	Malinda Iriani dan Indri Yuliafitri
	Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Margin Murabahah Bank Umum Syariah di Indonesia dengan NPF sebagai Variabel Moderasi. 
	DCMR (X₁)
ICMR (X₂)
ECRI (X₃)
Acquring Cost (X₄)
Overhead Cost (X₅)
Pendapatan Margin Murabahah (Y)
	Berdasarkan tingkat kepercayaan 95%, disimpulkan bahwa secara simultan variabel DCMR, ICMR, ECRI, Acquiring Cost, dan Overhead Cost dengan NPF sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh yang positif terhadap pendapatan margin murabahah, yang artinya bahwa setiap kenaikan variabel DCMR, ICMR, ECRI, Acquiring Cost, dan Overhead Cost menyebabkan meningkatnya pendapatan margin murabahah bank umum syariah di Indonesia.[footnoteRef:49]

	[bookmark: _Hlk182381712]7.
	Nurul Imamah
	Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2017-2018
	Tingkat Suku
Bunga Bank Indonesia (X) Pendapatan Margin Murabahah (Y)
	[bookmark: _Hlk185221201]Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga Bank Indonesia mempunyai pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hal tersebut dinyatakan berdasarkan hasil estimasi random effect model bahwa variabel tingkat suku bunga Bank Indonesia (X) menunjukkan nilai probabilitas 0.0075 < 0.05 dan nilai R- square sebesar 0.049188. Dari hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 4,9% dan sisanya 95,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.[footnoteRef:50]

	8.
	Adelia Dwi Febrianti dan Lina Nugraha Rani
	Determinan Tingkat Margin Murabahah Bank Umum Syariah di Indonesia
	Volume Pembiayaan (X₁)
ROA (X₂)
DPK (X₃)
NPF (X₄)
Biaya Overhead (X₅)
Inflasi (X₆)
BI7DRR (X₇)
Tingkat Margin Murabahah (Y)
	Penelitian menunjukkan bahwa volume pembiayaan, ROA, DPK, NPF, dan inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat margin murabahah, sedangkan biaya overhead dan BI7DRR tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat margin murabahah.[footnoteRef:51]

	[bookmark: _Hlk182382503]9.
	Ati Rochmah Mujiharti
	Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia dan Pembiayaan Murabahah Terhadap Jumlah Marjin Murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
	Suku Bunga Bank Indonesia (X₁)
Pembiayaan Murabahah (X₂)
Jumlah Marjin Murabahah (Y)
	Diperoleh hasil bahwa variabel suku bunga Bank Indonesia berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah marjin murabahah. Sedangkan variabel pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah marjin murabahah, sedangkan pada hasil uji bersama-sama atau uji F kedua variabel bebas, yakni suku bunga Bank Indonesia dan pembiayaan murabahah secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap jumlah marjin murabahah.[footnoteRef:52]  [52:  Mujiharti, A.R. (2015). PENGARUH SUKU BUNGA BANK INDONESIA DAN PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP JUMLAH MARJIN MURABAHAHPada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.] 


	10.
	M. Nur Rianto Al Arif
	Tingkat Suku Bunga Bank Konvensional dan Pengaruhnya Terhadap Penetapan Presentase Bagi Hasil di Bank syariah
	Tingkat Suku Bunga Bank Konvensional (X₁) Presentase Bagi Hasil (Y)
	Hasil yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga bank konvensional secara signifikan memengaruhi dalam penentuan marjin bagi hasil di bank syariah.[footnoteRef:53] [53:  Arif, M. N. R. (2010). Tingkat suku bunga bank konvensional dan pengaruhnya terhadap penetapan persentase bagi hasil di bank syariah. Jurnal Dialog Balitbang Kemenag RI, 69(33), 80-93.] 


	11.
	Arumdhani A. dan Septiani R.

	Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga BI Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada PT Bank Syariah Mandiri
	Pembiayaan Murabahah (X₁)
Tingkat Suku Bunga BI (X₂) Pendapatan Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah, pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah, dan Tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah.[footnoteRef:54]

	12. 
	Rosa S. dan Kusumawaty M. 
	Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Suku Bunga BI Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Perbankan Syariah (Studi Pada BUS di Indonesia)
	Pembiayaan Murabahah (X₁)
Suku Bunga BI (X₂)
Pendapatan Margin Murabahah (Y)

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Pembiayaan Murabahah dan Suku Bunga Bank Indonesia berpengaruh terhadap Pendapatan Margin Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia. Secara parsial Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia, sedangkan Suku Bunga Bank Indonesia secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia.[footnoteRef:55]

	13.
	Ali Muktar
	Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga BI Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada PT Bank Syariah Mandiri Medan 
	Pembiayaan Murabahah (X₁)
Tingkat Suku Bunga BI (X₂)
Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa: Secara simultan pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah dcngan nilai f hitung = 798.236 yang lebih besar dari f tabel = 3.28. Pembiayuan murabahah berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah dengan nilai t hitung = 30.003. Tingkat suku bunga Bl tidak berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah dengan t hitung = 0. 194[footnoteRef:56] [56:  Ali, M. (2014). Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga BI Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada PT Bank Syariah Mandiri Medan (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).] 


	14.
	Dewi Erviana Puspita Rini
	Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2018

	Pembiayaan Murabahah (X₁)
Tingkat Suku Bunga (X₂)
Margin Murabahah (Y)
	 Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahahah. Nilai koefisien antar variabel tingkat hubungannya adalah sangat kuat. Adapun hasil uji determinasi (R2) sebesar 98,3%, sedangkan sisanya sebesar 1,7% (100% - 98,3% = 1,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.[footnoteRef:57] [57:  RINI, D. E. P. (2019). Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Pendapatan Margin MurabahahPada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2018 (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SERANG BANTEN).] 


	15.
	Citra Noviyanti Cahyani
	Pengaruh jumlah pembiayaan Murabahah dan tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI rate) terhadap pendapatan margin Murabahah di PT. Bank Mega Syariah 2012-2016.
	Jumlah pembiayaan Murabahah (X₁)
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (BI rate) (X₂)
Pendapatan Margin Murabahah (Y)
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa uji statistik yang dilakukan jumlah pembiayaan murabahah terhadap pendapatan margin murabahah menunjukan hasil koefisien determinasi sebesar 17%, uji statistik yang dilakukan tingkat suku bunga bank Indonesia (BI Rate) terhadap pendapatan margin murabahah menunjukan hasil koefisien determinasi sebesar 7%, uji statistik yang dilakukan jumlah pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga bank Indonesia (BI Rate) terhadap pendapatan margin murabahah menunjukan hasil koefisien determinasi sebesar 22,8% sisanya 77,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam penelitian. Pengujian hipotesis menunjukkan hasil nilai F_hitung < F_tabel (2,215 < 3,68) maka H_0 diterima dan H_a ditolak maka secara simultan jumlah pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga bank indonesia (BI Rate) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan margin murabahah.[footnoteRef:58] [58:  Cahyani, C. N. (2017). Pengaruh jumlah pembiayaan Murabahah dan tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI rate) terhadap pendapatan margin Murabahah di PT. Bank Mega Syariah 2012-2016 (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung).] 




2.9. [bookmark: _Toc186788771]Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teoritis yang telah dijelaskan di atas, maka untuk mempermudah penelitian dan agar tidak menyimpang dari inti permasalahan, perlu dijelaskan dalam suatu kerangka konsep penelitian sebagai berikut
[bookmark: _Toc185223799][bookmark: _Toc185510916][bookmark: _Toc186784591]Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
Pendapatan Margin Murabahah Pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023 [Y]
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2.10. [bookmark: _Toc186788772]Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
2.10.1. [bookmark: _Toc186788773]Pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) terhadap Pendapatan Margin Murabahah 
Indirect Competitors Market Rate merupakan tingkat suku bunga yang diberlakukan oleh lembaga keuangan pesaing yang tidak langsung pada produk murabahah, namun menawarkan produk alternatif yang dapat mempengaruhi persepsi nasabah. Sebagai contoh lembaga keuangan konvensional yang menawarkan produk pinjaman konsumsi yang bunganya rendah, hal ini dapat mempengaruhi keinginan nasabah untuk menggunakan produk murabahah pada bank syariah. 
Penelitian ini menggunakan Teori Suku Bunga, margin pembiayaan murabahah memiliki hubungan dengan suku bunga kredit, dimana suku bunga kredit sebagai salah satu variabel yang memiliki pengaruh terhadap penentuan besarnya margin pembiayaan murabahah di bank syariah. Apabila suku bunga (BI Rate) terjadi peningkatan maka dapat berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah karena semakin tinggi tingkat suku bunga maka pendapatan yang diperoleh bank juga akan semakin besar. Atas dasar hubungan tersebut, maka dapat dibuat sebuah hipotesis bahwa suku bunga kredit bank konvensional memiliki pengaruh signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Imamah pada tahun 2021 didapati bahwa tingkat suku bunga Bank Indonesia mempunyai pengaruh terhadap pendapatan margin murabahah.[footnoteRef:59]
[bookmark: _Hlk182375070] : Indirect Competitors Market Rate (ICMR) Berpengaruh Positif Terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
H₀ : Indirect Competitors Market Rate (ICMR) Tidak Berpengaruh Terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
2.10.2. [bookmark: _Toc186788774]Pengaruh Direct Competitors Market Rate (DCMR) terhadap Pendapatan Margin Murabahah
DCMR adalah tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah, atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kelompok kompetitor langsung, atau tingkat margin keuntungan bank syariah tertentu yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kompetitor langsung terdekat. Dengan adanya DCMR, bank syariah dapat menjadikannya sebagai kebijakan dalam mengambil keputusan untuk menetukan tingkat pendapatan margin murabahah, apakah akan menetapkan berada dibawah DCMR ataukah diatas DCMR, karena besar kecilnya tingkat margin murabahah dapat menarik minat masyarakat terhadap pembiayaan murabahah. DCMR atau Direct Competitor Market Rate merupakan tingkat margin yang telah ditetapkan oleh bank syariah lain yang menawarkan produk serupa yaitu produk murabahah. 
Penelitian ini menggunakan Consumer Behavior Theory (Teori Perilaku Konsumen). Dalam teori ini Philip Kotler menjelaskan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis. Faktor psikologis seperti motivasi, sikap, dan persepsi juga mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki motivasi yang kuat untuk membeli produk tertentu. Oleh karena itu, nasabah yang beragama muslim pasti memahami dan memiliki pandangan bahwa hukum riba adalah haram, sehingga nasabah akan lebih memilih bank syariah untuk mengajukan pembiayaan karena tingkat margin keuntungan yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholil pada tahun 2021 bahwa tingkat harga rata-rata dapat secara langsung mempengaruhi keputusan bank syariah untuk menetapkan margin keuntungan.[footnoteRef:60] Jika bank kompetitor menawarkan margin yang lebih rendah, hal ini dapat memaksa bank untuk menyesuaikan margin agar tetap kompetitif.
 : Direct Competitor Market Rate (DCMR) Berpengaruh Positif Terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
H₀ : Direct Competitor Market Rate (DCMR) Tidak Berpengaruh Terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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[bookmark: _Toc186788775]BAB III
[bookmark: _Toc186788776]METODOLOGI PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc186788777]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada dasarnya merupakan penelitian dengan menggambarkan data melalui angka, seperti data rasio keuangan, presentasi tingkat pengangguran, dan lain sebagainya.[footnoteRef:61] Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada sebuah populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat Kuantitatif Statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.[footnoteRef:62] Dalam metode penelitian diperlukan adanya penekanan sebuah batasan terhadap semua variabel-variabel yang akan dibahas. Hal ini sangat diperlukan agar peneliti tidak keluar dari apa yang akan ditelitinya, dan ini bisa dijadikan acuan atau pembelajaran terutama bagi pemula.[footnoteRef:63]
3.2. [bookmark: _Toc186788778]Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan periode bulanan selama rentang tahun 2014-2023, serta data yang terdapat di website Bank Indonesia selama tahun 2014-2023. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang ada di Indonesia yaitu terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang kemudian menjadi populasi dalam penelitian ini. Adapun jumlah keseluruhan dari Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang ada di Indonesia pada saat ini yaitu mencapai 206 institusi, yang terdiri dari 13 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 173 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Teknik pengambilan sampel merupakan sebuah acuan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian tersebut. Jika populasi yang ada cukup besar dan peneliti tidak mampu untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat mengambil dari populasi tersebut. Untuk itu apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat digunakan untuk populasi. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif.[footnoteRef:64] Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dalam pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan periode bulanan dari Bank Umum Syariah secara keseluruhan selama periode penelitian yaitu tahun 2014-2023. Kriteria dari sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Lembaga Keuangan Syariah terbesar yang ada di Indonesia. Berdasarkan kriteria tersebut maka dipilih Bank Umum Syariah dengan menggunakan Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan selama tahun 2014-2023 yaitu sebanyak 120 (bulan) data yang digunakan sebagai sampel penelitian. 
3.3. [bookmark: _Toc186788779] Metode pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, data tersebut diperoleh peneliti dari laporan keuangan Bank Umum Syariah yang bersumber dari Statistik Perbankan Syariah pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan juga didapat dari website resmi Bank Indonesia. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field Research, yaitu peneliti menggunakan data sekunder berupa data time series yang diambil dari laporan keuangan bank syariah dengan skala bulanan selama periode 2014-2023. 
3.4. [bookmark: _Toc186788780]Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari suatu obyek/subyek yang ditetapkan peneliti untuk kemudian diambil kesimpulan. Variabel penelitian terbagi menjadi dua, yaitu:
3.4.1. [bookmark: _Toc186788781]Variabel Dependen atau Variabel Terikat
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya yaitu pendapatan margin murabahah. Margin keuntungan atau markup adalah persentase tertentu yang ditetapkan per tahun, jadi jika perhitungan rnarjin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, dan jika perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan.
3.4.2. [bookmark: _Toc186788782]Variabel Independen atau Variabel Bebas
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab dari variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya yaitu 
a. Indirect Competitors Market Rate atau ICMR (X₁) 
Indirect Competitors Market Rate (ICMR) adalah tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional, tingkat rata-rata suku bunga beberapa bank konvensional yang dalam rapat perusahaan ditetapkan sebagai kelompok kompetitor tidak langsung atau tingkat rata-rata suku bunga bank konvensional tertentu yang dalam rapat ditetapkan sebagai kompetitor tidak langsung terdekat.
b. Direct Competitor Market Rate atau DCMR (X₂)
DCMR adalah tingkat margin keuntungan rata-rata perbankan syariah, atau tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa bank syariah yang ditetapkan dalam rapat ALCO sebagai kelompok kompetitor langsung,
3.5. [bookmark: _Toc186788783]Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah variabel yang diteliti, dan mencerminkan indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini tercantum pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc185223465][bookmark: _Toc185510534][bookmark: _Toc186784763]Tabel 3. 1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	[bookmark: _Hlk184860654]Indirect Competitors Market Rate (ICMR) [X₁]
	Persentase tingkat suku bunga yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia atau tingkat BI Rate. 
	Diukur dengan mengambil data yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia (BI) tahun 2014 -2023
	Rasio

	Direct Competitor Market Rate (DCMR) [X₂]
	Persentase tingkat margin keuntungan rata-rata dari perbankan syariah (Bank Umum Syariah)
	Diukur dengan mengambil data yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2014 - 2023
	Rasio

	Pendapatan Margin Murabahah [Y]

	Keuntungan yang didapat bank dari transaksi murabahah, yaitu selisih antara harga jual kepada nasabah dengan harga beli bank yang telah disepakati pada awal perjanjian oleh kedua belah pihak
	Diukur dengan mengambil data yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2014 - 2023
	Rasio



3.6. [bookmark: _Toc186788784]Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.[footnoteRef:65] Analisis data adalah sutu proses penghimpunan atau pengumpulan, permodelan serta transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh suatu informasi yang nantinya akan bermanfaat, memberikan saran dan kesimpulan untuk mendukung dalam pembuatan keputusan. Masalah dalam penelitian ini akan mendapatkan jawaban setelah data yang diperlukan terkumpul dan selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan jawaban. Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan alat statistik regresi linear berganda dalam menganalisis data dengan bantuan program SPSS untuk memperoleh perhitungan yang valid. Data yang dikumpulkan dalam melakukan penelitian ini akan dianalisis menggunakan:
3.6.1. [bookmark: _Toc186788785]Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Somantri berpendapat bahwa statistika deskriptif membahas cara-cara pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka pengamatan yang diperoleh (meringkas dan menyajikan), serta melakukan pengukuran pemusatan dan penyebaran data untuk memperoleh informasi yang lebih menarik, berguna dan mudah dipahami. Statistik deskriptif tersebut menggambarkan data-data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, standar deviasi dan varian.[footnoteRef:66]
3.6.2. [bookmark: _Toc186788786]Uji Asumsi Klasik
Dalam menganalisis data yang akan di riset melalui penggunaan cara menganalisis secara statistik membutuhkan uji lebih dulu, dengan tujuan agar di ketahui persebaran dari data tersebut melalui pelaksanaan pengujian asumsi klasik, dengan demikian pihak tersebut memanfaatkan penggunaan statistik parametris ataupun non parametris. Dalam uji asumsi klasik ini pengujian yang harus di lakukan yaitu:
3.6.2.1. [bookmark: _Toc186788787]Uji Normalitas 
Uji normalitas data merupakan suatu uji yang berguna untuk mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat. Uji Normalitas membandingkan antara data yang kita punya dengan data dari yang didistibusikan normal yang memiliki mean dan standart deviasi yang sesuai dengan data yang telah kita buat. Uji Normalitas menjadi suatu hal yang penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (Uji Parametrik) artinya data yang digunakan harus memiliki distribusi normal.[footnoteRef:67] Menurut Santoso, normalitas dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini normalitas diuji dengan menggunakan grafik p-plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel digunakan untuk menguji apakah sampel berasal dari distribusi tertentu. Kita dapat menggunakan prosedur ini untuk menentukan apakah sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
3.6.2.2. [bookmark: _Toc186788788]Uji Multikolinearitas
Uji Multikoliniearitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat diketahui dari nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Selain itu, uji multikolinearitas juga dapat diketahui jika Eigenvalue lebih dari 0,01 dan atau Condition Index kurang dari 30. 
3.6.2.3. [bookmark: _Toc186788789]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif ataupun negatif pada data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat pada nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi terbebas dari autokorelasi. Cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Metode pengujian menggunakan Durbin-Watson dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika DW < dL atau DW > 4 - dL maka hipotesis nol ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
2. Jika dU < DW < 4 – dU maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat autokorelasi. 
3. Jika dL < DW < dU atau 4 - dU < DW < 4 - dL, artinya tidak ada kesimpulan.
3.6.3. [bookmark: _Toc186788790]Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Model ini digunakan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitor Market Rate (DCMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia, yang dirumuskan sebagai berikut :
Y = ɑ + β₁ Χ₁ + β₂ Χ₂ + e
Keterangan : 
Y : Variabel Dependen (Pendapatan Margin Murabahah)
ɑ : Konstanta
β₁, β₂, β₃ : Koefisien Regresi
Χ₁ : Indirect Competitors Market Rate (ICMR)
Χ₂ : Direct Competitor Market Rate (DCMR)
e : Standar Error 
Uji regresi linier berganda tidak berdiri sendiri, akan tetapi uji ini diikuti oleh uji yang lain yang saling mendukung dan berhubungan seperti diantaranya :
3.6.4. [bookmark: _Toc186788791]Uji Hipotesis 
3.6.4.1. [bookmark: _Toc186788792]Uji Koefisien Determinasi ()
Uji determinasi berfungsi untuk mengukur kemampuan model menjelaskan dalam variabel dependen. Besaran nilai koefisien antara 0 hingga 1. Nilai  yang kecil mengindikasikan terbatasnya semua variabel independen dalam memaparkan variasi variabel dependen, sebaliknya jika nilai mendekati 1 maka semua variabel independen memberikan hampir semua informasi untuk meramalkan variasi variabel dependen.
3.6.4.2. [bookmark: _Toc186788793]Uji F (Analisis Simultan)
Uji F yaitu untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel terikat secara simultan mampu menjelaskan variabel bebas. Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai kritis Ftabel dengan nilai Fhitung yang terdapat pada tabel ANOVA. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Keputusan pengujian hipotesis simultan didasarkan pada nilai probabilitas yang diperoleh dari hasil pengolahan data program SPSS, sebagai berikut: 
1. Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka hipotesis nol (H0) diterima, artinya masing-masing variabel X1 dan X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
2. Jika Fhitung melebihi Ftabel, maka pilihan (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap variabel terikat (Y).
3.6.4.3. [bookmark: _Toc186788794]Uji T (Analisis Parsial)
Uji T berfungsi untuk mengukur seberapa pengaruh suatu variabel independen secara individual memaparkan variasi variabel dependen. Keputusan yang dapat dijadikan dasar simpulan dalam uji statistik T ini adalah dengan membandingkan nilai signifikansi hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Sehingga dapat disimpulkan jika nilai signifikansi kurang dari 5% (sig < 5%) maka dapat dikatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih dari 5% (sig > 5%) maka dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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[bookmark: _Toc186788795]BAB IV 
[bookmark: _Toc186788796]HASIL DAN PEMBAHASAN 
4. [bookmark: _Toc185223201][bookmark: _Toc185223273][bookmark: _Toc185500602][bookmark: _Toc185540626][bookmark: _Toc185595627][bookmark: _Toc185595742][bookmark: _Toc186671481][bookmark: _Toc186784945][bookmark: _Toc186785033][bookmark: _Toc186785121][bookmark: _Toc186785276][bookmark: _Toc186788797]
4.1. [bookmark: _Toc186788798]Objek Penelitian
[bookmark: _Hlk185476820]Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Indirect Competitors Market Rate (X₁) dan Direct Competitors Market Rate (X₂) terhadap pendapatan margin murabahah. Adapun objek pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia (secara umum atau keseluruhan). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan yang diambil dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni Statistik Perbankan Syariah periode Januari tahun 2014 – Desember 2023. Sedangkan data tingkat suku bunga yang diambil dari website Bank Indonesia (BI) periode Januari 2014 – Desember 2023. Statistik Perbankan Syariah (SPS) adalah media publikasi yang berisi data perbankan syariah di Indonesia, yang diterbitkan secara bulanan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).[footnoteRef:68] SPS memberikan gambaran perkembangan perbankan syariah di Indonesia secara periodik. Data yang diambil yaitu bersumber dari Tabel Ekuivalen Tingkat Imbalan/Bagi Hasil/Fee/Bonus Bank Umum Syariah (BUS) dan Laporan Laba Rugi Bank Umum Syariah (BUS). Berikut adalah gambaran umum dari objek penelitian, sebagai berikut:
4.1.1. [bookmark: _Toc186788799]Indirect Competitors Market Rate (ICMR)
[bookmark: _Hlk185475350]Variabel yang pertama (X₁) adalah Indirect Competitors Market Rate (ICMR) yang digunakan untuk mengetahui besarnya persentase tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Berikut data ICMR periode 2014 – 2023:
[bookmark: _Toc185510544][bookmark: _Toc186784772]Tabel 4. 1 ICMR Periode 2014 - 2023
	NO
	TAHUN
	ICMR (%)

	1
	2014
	7,75

	2
	2015
	7,5

	3
	2016
	4,75

	4
	2017
	4,25

	5
	2018
	6

	6
	2019
	5

	7
	2020
	3,75

	8
	2021
	3,5

	9
	2022
	5,5

	10
	2023
	6


(Sumber : www.bi.go.id data diolah)
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata ICMR setiap tahunnya fluktuatif. Pada tahun 2014 nilai ICMR sebesar 7,75% lalu pada beberapa tahun berikutnya yaitu pada tahun 2015 sampai tahun 2017 terus mengalami penurunan, pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,25%. Kemudian pada tahun 2018 terjadi kenaikan yaitu menjadi 6% dan di tiga tahun berikutnya juga mengalami penurunan, hingga pada tahun 2021 nilai ICMR yaitu sebesar 3,5%. Pada tahun 2022 mengalami kenaikan yaitu menjadi 5,5% dan di tahun 2023 adalah sebesar 6%.
4.1.2. [bookmark: _Toc186788800]Direct Competitors Market Rate (DCMR)
Variabel yang kedua (X₂) adalah Direct Competitors Market Rate (DCMR) yang digunakan untuk mengetahui besarnya persentase tingkat margin murabahah pada Bank Umum Syariah secara keseluruhan. Berikut data DCMR periode 2014 – 2023 yang bersumber dari Tabel Ekuivalen Tingkat Imbalan/Bagi Hasil/Fee/Bonus Bank Umum Syariah (BUS):
[bookmark: _Toc185510545][bookmark: _Toc186784773]Tabel 4. 2 DCMR Periode 2014 - 2023
	NO
	TAHUN
	DCMR (%)

	1
	2014
	14,25

	2
	2015
	13,93

	3
	2016
	13,23

	4
	2017
	13,11

	5
	2018
	12,89

	6
	2019
	12,23

	7
	2020
	11,65

	8
	2021
	10,8

	9
	2022
	9,81

	10
	2023
	9,44


(Sumber : www.ojk.go.id data diolah)
Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa persentase DCMR di setiap tahunnya terus mengalami penurunan. Pada tahun 2014 DCMR yaitu sebesar 14,25% hingga pada tahun 2023 yaitu sebesar 9,44%.
4.1.3. [bookmark: _Toc186788801]Pendapatan Margin Murabahah 
Variabel dependen (Y) adalah pendapatan margin murabahah yang digunakan untuk mengetahui besarnya tingkat pendapatan yang didapat oleh Bank Umum Syariah yang bersumber dari akad Murabahah. Berikut data pendapatan margin murabahah periode 2014 – 2023 yang bersumber dari Laporan Laba Rugi Bank Umum Syariah (BUS): 

[bookmark: _Toc185510546][bookmark: _Toc186784774]Tabel 4. 3 Pendapatan Margin Murabahah Periode 2014-2023
	No
	Tahun
	Pendapatan Margin Murabahah (dalam Miliar Rupiah)

	1
	2014
	11.552

	2
	2015
	12.620

	3
	2016
	13.403

	4
	2017
	15.539

	5
	2018
	16.289

	6
	2019
	17.317

	7
	2020
	17.104

	8
	2021
	18.251

	9
	2022
	20.271

	10
	2023
	22.452


(Sumber : www.ojk.go.id data diolah)
Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pendapatan margin murabahah di setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp11.552.000.000 hingga pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp17.317.000.000. Akan tetapi, terjadi penurunan pada tahun 2020 yaitu sebesar 17.104.000.000. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya terus mengalami peningkatan, hingga pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp22.452.000.000. 
4.2. [bookmark: _Toc186788802]Analisis Data 
4.2.1. [bookmark: _Toc186788803]Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali analisis deskriptif adalah suatu analisis data yang dilihat dari standar deviasi, mean, varian, maksimum, minimum, range, sum, skewness dan kurtosis. Data yang diperoleh peneliti menggunakan uji statistik deksriptif berfungsi untuk mendeskripsikan objek yang diteliti. Berikut hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini : 
[bookmark: _Toc185223474][bookmark: _Toc185510547][bookmark: _Toc186784775]Tabel 4. 4 Analisis Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Hlk185594354]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ICMR
	120
	3.50
	7.75
	5.3937
	1.40552

	DCMR
	120
	9.44
	14.66
	12.3272
	1.53381

	Pendapatan_Margin_Murabahah
	120
	1070
	22452
	8748.44
	5166.054

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	


Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
 Pada Tabel 4.1 di atas merupakan hasil output menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 120 sampel. Pada variabel dependen yakni pendapatan margin murabahah memiliki nilai terendah (minimum) sebesar Rp1.070.000.000, nilai tertinggi (maksimum) sebesar Rp22.452.000.000, menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar Rp8.748.440.000, serta standar deviasi pendapatan margin murabahah sebesar Rp5.166.054.000. Hasil analisis deskriptif diatas dalam riset ini dapat diketahui nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum pada variabel independen dengan penjelasan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk184860723][bookmark: _Hlk185473247]Indirect Competitors Market Rate (ICMR)
[bookmark: _Hlk184942001]Hasil analisis statistik deskriptif variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 5,3937%, memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 3,50%, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 7,75%, serta standar deviasinya sebesar 1,40552%. 
2. Direct Competitors Market Rate (DCMR) 
[bookmark: _Hlk185475319]Hasil analisis statistik deskriptif variabel Direct Competitors Market Rate (DCMR) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 12,3272%, memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 9,44%, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 14,66%, serta standar deviasinya sebesar 1,53381%. 
4.2.2. [bookmark: _Toc186788804]Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Namun, sebelum melakukan analisis tersebut perlu dilakukan beberapa uji asumsi klasik hal demikian dikarenakan model regresi linear berganda yang baik apabila telah memenuhi asumsi-asumsi klasik seperti data terdistribusi normal, tidak terdapat autokorelasi dan multikolinearitas. 
4.2.2.1. [bookmark: _Toc186788805]Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normalitas suatu data dapat dilakukan dengan analisis grafik maupun uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Sangat dianjurkan untuk melakukan analisis statistik karena jika hanya melihat dari hasil analisis dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak hati-hati secara visual data terlihat normal padahal secara statistik bisa sebaliknya. 


[bookmark: _Toc185223805][bookmark: _Toc185510931][bookmark: _Toc186784604]Gambar 4. 1 Grafik Histogram 
[image: ]
Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan grafik histogram tersebut di atas bahwasannya pola pada grafik histogram berbentuk simetris tidak melenceng ke kanan maupun ke kiri (skewness). Pola histogram terletak di tengah dan membentuk lonceng, sehingga data penelitian dapat dikatakan terdistribusi normal.
[bookmark: _Toc185223806][bookmark: _Toc185510932][bookmark: _Toc186784605]Gambar 4. 2 Grafik Normal Probability Plot
[image: ]
Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Pada uji normalitas menggunakan grafik normal probability, seperti yang terlihat pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pola distribusi yang cenderung mengikuti garis, plots titik-titik menyebar dan berhimpit di sekitar garis diagonal, maka standardized residual terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena telah memenuhi asumsi normalitas. 
Metode lain yang dapat digunakan untuk uji normalitas adalah dengan non parametric statistic yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Indikator data terdistribusi secara normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi diatas 0,05 atau 5%. 
[bookmark: _Toc185223475][bookmark: _Toc185510548][bookmark: _Toc186784776]Tabel 4. 5 Uji Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4755.03548272

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.062

	
	Negative
	-.064

	Test Statistic
	.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa uji one sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual yang dihasilkan dengan model regresi linear dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa asumsi normalitas residual dengan model regresi linear berganda dalam penelitian ini terpenuhi. 
4.2.2.2. [bookmark: _Toc186788806]Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya. Model regresi dapat dinyatakan baik ketika tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas berdasarkan nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
 
[bookmark: _Toc185223476][bookmark: _Toc185510549][bookmark: _Toc186784777]Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	ICMR
	.675
	1.482

	
	DCMR
	.675
	1.482

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah


[bookmark: _Hlk185011599]Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan nilai tolerance untuk variabel ICMR (X₁) dan variabel DCMR (X₂) yaitu sebesar 0,675, serta nilai VIF untuk variabel ICMR (X₁) dan variabel DCMR (X₂) yaitu sebesar 1,482. Seluruh variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoliniearitas.
4.2.2.3. [bookmark: _Toc186788807] Uji Autokorelasi 

[bookmark: _Toc185510550][bookmark: _Toc186784778]Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.486a
	.236
	.230
	.62147
	1.893

	a. Predictors: (Constant), LagUt

	b. Dependent Variable: Ut


Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur apakah di dalam suatu regresi terdapat korelasi diantara pengganggu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW test). 
Berdasarkan hasil uji Durbin Watson diatas, nilai Durbin Watson sebesar 1,893. Menurut Tabel DW dengan jumlah sampel (n = 120) dan jumlah variabel (k = 3) didapat angka: 
dU= 1,7361 dan 4 – dU = 4 – 1,7361 = 2,2639 dengan signifikansi 0,05. 
dU < DW < 4 dU = 1,7361 < 1,893 < 2,2639 
Oleh karena DW nilainya lebih besar dari dU dan lebih kecil dari 4 - dU maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi antar residual. 
4.2.3. [bookmark: _Toc186788808]Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda diterapkan guna mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan sekaligus dapat mengamati pengaruh secara parsial dan simultan pada setiap variabel. 
[bookmark: _Toc185223478][bookmark: _Toc185510551][bookmark: _Toc186784779]Tabel 4. 8 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk185147523]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25013.000
	3582.427
	
	6.982
	.000

	
	ICMR
	36.983
	380.773
	.010
	.097
	.923

	
	DCMR
	-1335.589
	348.925
	-.397
	-3.828
	.000

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah


[bookmark: _Hlk185105383]Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil pengolahan data diatas maka dapat diketahui persamaan regresi linear berganda yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Y = 25013,000 + 36,983Χ₁ - 1335,589Χ₂ + e
 Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Konstanta (ɑ) 
Nilai konstanta dalam regresi ini adalah sebesar 25013,000 bernilai positif yang berarti bahwa jika variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR), tidak terjadi perubahan atau tetap (X1 dan X2 bernilai 0), maka nilai variabel pada pendapatan margin murabahah adalah sebesar 25013,000.
b. Indirect Competitors Market Rate atau ICMR (X₁) terhadap Pendapatan Margin Murabahah (Y)
[bookmark: _Hlk185092171]Koefisien regresi pada variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) memiliki nilai positif sebesar Rp36.983.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa jika Indirect Competitors Market Rate (ICMR) mengalami kenaikan 1% maka pendapatan margin murabahah akan turut meningkat sebesar Rp36.983.000.000 dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya dari regresi adalah tetap. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indirect Competitors Market Rate (ICMR) berkontribusi secara positif terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023.
c. Direct Competitors Market Rate atau DCMR (X₂) terhadap Pendapatan Margin Murabahah (Y)
Koefisien regresi pada variabel Direct Competitors Market Rate (DCMR) memiliki nilai negatif sebesar Rp1.335.589.000. Hal ini menunjukkan bahwa jika Direct Competitors Market Rate (DCMR) mengalami kenaikan 1% maka pendapatan margin murabahah akan mengalami penurunan sebesar Rp1.335.589.000. dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya dari regresi adalah tetap. Hal tersebut menunjukkan bahwa Direct Competitors Market Rate (DCMR) memberikan kontribusi negatif terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023. 
4.2.4. [bookmark: _Toc186788809]Uji Hipotesis 
4.2.4.1. [bookmark: _Toc186788810]Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi (𝑅²) diterapkan guna menguji seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien korelasi yaitu antara angka 0 sampai 1, apabila nilainya mendekati angka 1 maka variabel independen semakin mampu memprediksi variabel dependen.
[bookmark: _Toc185223479][bookmark: _Toc185510552][bookmark: _Toc186784780]Tabel 4. 9 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.728a
	.530
	.522
	1918.202

	a. Predictors: (Constant), DCMR, ICMR


[bookmark: _Hlk185151495]Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024 
Berdasarkan hasil uji Tabel 4.6 diatas memperlihatkan dari hasil uji koefisien determinasi dengan nilai R square yaitu 0,530. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Indirect Competitors Market Rate (X₁) dan Direct Competitors Market Rate (X₂) secara simultan mampu mempengaruhi variabel pendapatan margin murabahah (Y) sebesar 53%. Sementara itu, sisanya yaitu sebesar 0,47 atau 47% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
4.2.4.2. [bookmark: _Toc186788811]Uji F (Analisis Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan nilai . Untuk menentukan nilai yaitu menggunakan rumus:
df (1) = k – 1
df (2) = n – k 
Ket: n = jumlah sampel 
 k = jumlah seluruh variabel penelitian (X dan Y)
maka, didapat df (1) = 3 – 1 = 2
 df (2) = 120 – 3 = 117 
Berdasarkan tabel titik persentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05 dengan penghitungan diatas, maka didapat nilai  yaitu 3,07. Dari hasil uji regresi dengan SPSS dapat dilihat bahwa hasil uji F melalui output tabel Anova adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc185223480][bookmark: _Toc185510553][bookmark: _Toc186784781]Tabel 4. 10 Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	485252282.997
	2
	242626141.499
	10.550
	.000b

	
	Residual
	2690633130.594
	117
	22996864.364
	
	

	
	Total
	3175885413.592
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah

	b. Predictors: (Constant), DCMR, ICMR


[bookmark: _Hlk185152010]Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai yaitu sebesar 10,550 dimana 10,550 > 3,07 sehingga dapat diartikan bahwa nilai lebih besar dari nilai  dan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai signifikansi yaitu 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan antara nilai dengan menunjukkan bahwa variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023. 
4.2.4.3. [bookmark: _Toc186788812]Uji T (Analisis Parsial) 
Uji t merupakan uji untuk mengetahui adanya pengaruh secara parsial baik yang signifikan atau tidak dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat diamati dari nilai  >  maka hipotesis diterima dengan tingkat signifikansi 0,05. Untuk menentukan nilai yaitu menggunakan rumus: 
df = n – k 
Ket: n = jumlah sampel 
 k = jumlah seluruh variabel penelitian (X dan Y)
maka, didapat df = 120 – 3 = 117 
Berdasarkan tabel titik presentase distribusi T dengan df = 117 dan tingkat signifikansi 0,05 maka diperoleh nilai yaitu 1,65798. Berikut hasil uji T dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc185223481][bookmark: _Toc185510554][bookmark: _Toc186784782]Tabel 4. 11 Uji Hipotesis (Uji T) 
	[bookmark: _Hlk185594918]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25013.000
	3582.427
	
	6.982
	.000

	
	ICMR
	36.983
	380.773
	.010
	.097
	.923

	
	DCMR
	-1335.589
	348.925
	-.397
	-3.828
	.000

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah


Sumber : Data diolah (SPSS v25), 2024
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas pertama yaitu variabel Indirect Competitors Market Rate (X₁) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,923, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Hɑ ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Indirect Competitors Market Rate (X₁) terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 0,097 dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih kecil dari  maka H₁ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Indirect Competitors Market Rate (X₁) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y). 
b. Variabel bebas kedua yaitu variabel Direct Competitors Market Rate (X₂) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hɑ diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Direct Competitors Market Rate (X₂) terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 3,828 dengan tanda negatif dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih besar dari maka H₂ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Direct Competitors Market Rate (X₂) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Berdasarkan hasil tersebut, koefisien negatif (-3,828) menunjukkan bahwa hubungan antara DCMR dan pendapatan margin murabahah bersifat negatif, yaitu apabila DCMR meningkat maka pendapatan margin murabahah akan cenderung mengalami penurunan. 
4.3. [bookmark: _Toc186788813]Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1. [bookmark: _Toc186788814]Pengaruh Indirect Competitors Market Rate atau ICMR (X₁) terhadap Pendapatan Margin Murabahah (Y)
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dalam uji parsial (Uji T) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,923, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Hɑ ditolak. Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 0,097 dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih kecil dari  maka H₁ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Indirect Competitors Market Rate (X₁) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya gap yang jauh antara data persentase ICMR dan data persentase DCMR. Selain itu juga dapat disebabkan oleh adanya krisis ekonomi global serta pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Kemudian pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan yang salah satunya yaitu membatasi nasabah untuk dapat melakukan transaksi perbankan secara langsung. Dengan adanya pandemi tersebut, bank syariah juga cenderung lebih stabil jika dibandingkan dengan bank konvensional. 
Jika BI rate yang ditentukan oleh Bank Indonesia semakin tinggi, maka margin murabahah dimungkinkan dapat lebih rendah karena BI rate dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan margin murabahah pada bank syariah. Hal tersebut disebabkan karena suku bunga merupakan salah satu implementasi dari pengendalian moneter dari Bank Indonesia, yang dalam bank konvensional masih menggunakan sistem bunga atau riba. Bank Syariah yang kegiatan operasionalnya dilaksanakan dengan menaati prinsip - prinsip syariah pastinya akan menghindari bunga atau riba karena Allah SWT dengan jelas telah mengharamkan riba. Adanya peningkatan ataupun penurunan pada suku bunga Bank Indonesia bergantung pada tingkat inflansi dan kesepakatan dari Dewan Gubernur Bank Indonesia yang diaplikasikan pada fungsi moneter yang dilaksanakan Bank Indonesia melalui manajemen likuiditas pada pasar uang guna menjangkau target operasional kebijakan moneter secara bulanan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa setiap adanya perubahan baik itu kenaikan ataupun penurunan dari tingkat suku bunga Bank Indonesia disertai pula dengan kenaikan maupun penurunan atas pendapatan margin murabahah.
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Rosa S. dan Kusumawaty M. yang menunjukkan bahwa Suku Bunga Bank Indonesia secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Margin Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia.[footnoteRef:69] Hal tersebut dapat diartikan bahwa tingkat suku bunga bank indonesia tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah, karena apabila margin murabahah lebih tinggi daripada suku bunga yang berlaku maka nasabah dapat beralih dan mencari bank lain yang memberikan margin ideal bagi mereka. Akan tetapi, jika margin ditetapkan lebih rendah dari suku bunga maka bank tersebut akan kalah dalam bersaing dengan bank-bank kompetitor lain.
4.3.2. [bookmark: _Toc186788815]Pengaruh Direct Competitors Market Rate atau DCMR (X₂) terhadap Pendapatan Margin Murabahah (Y)
[bookmark: _Hlk185479600]Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hɑ diterima. Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 3,828 dengan tanda negatif dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih besar dari maka H₂ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Direct Competitors Market Rate (X₂) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Berdasarkan hasil tersebut, koefisien negatif (-3.828) menunjukkan bahwa hubungan antara DCMR dan pendapatan margin murabahah bersifat negatif, yaitu apabila DCMR meningkat maka pendapatan margin murabahah akan cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pada variabel Direct Competitors Market Rate (X₂) memiliki nilai -1335,589. Hal ini menunjukkan bahwa jika Direct Competitors Market Rate (DCMR) mengalami kenaikan 1% maka pendapatan margin murabahah akan mengalami penurunan sebesar Rp1.335.589.000 dengan anggapan bahwa variabel independen lainnya dari regresi adalah tetap. 
Hal tersebut dapat disebabkan karena terdapat berbagai faktor lain yang bisa dijadikan rujukan dalam penentuan suatu tingkat keuntungan pada bank syariah, menurut Adiwarman A. Karim mengemukakan masih terdapat tiga faktor lain, diantaranya: Overhead Cost, ECRI, dan Acquiring Cost. Adanya tim ALCO pada bank syariah jika melihat dari posisinya yaitu sebagai tim yang mencetuskan saran dan masukan bagi bank syariah dalam menetapkan tingkat keuntungan, bukanlah sebagai posisi yang mengeluarkan kebijakan. Selain itu, mungkin juga dapat disebabkan karena dalam Murabahah memiliki tingkat margin yang tinggi. Hal tersebut, dapat mengurangi minat masyarakat untuk mengambil pembiayaan murabahah karena tingkat margin yang ditentukan relatif besar. Strategi yang dapat dilakukan oleh bank umum syariah untuk menarik minat nasabah sehingga nasabah mau mengajukan pembiayaan murabahah pada perbankan syariah dapat dilakukan dengan menurunkan tingkat margin murabahah. Jika Bank Syariah ingin menargetkan profit yang tinggi, maka bank syariah memiliki opsi untuk meningkatkan harga jual dari pembiayaan murabahah. Keadaan tersebut pasti juga dapat mengakibatkan naiknya tingkat margin murabahah maka pendapatan margin murabahah juga akan meningkat. 
Adanya hubungan yang tidak searah antara Direct Competitors Market Rate (DCMR) dan pendapatan margin murabahah dibuktikan dengan data yang telah diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah (SPS), laporan keuangan Bank Umum Syariah periode tahun 2014 – 2023 bahwa persentase DCMR terus mengalami penurunan di setiap tahunnya. Akan tetapi, untuk pendapatan margin murabahah cenderung mengalami peningkatan di setiap tahunnya. 
Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akhmad Faris Jazuli yang berjudul “Pengaruh DCMR, ICMR, acquring cost, overhead cost, dan NPF terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012” yang menunjukkan bahwa DCMR berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan margin murabahah bank syariah pada periode bulan Januari-Mei tahun 2012.[footnoteRef:70]  [70:  Jazuli, A. F. (2012). Pengaruh DCMR, ICMR, acquring cost, overhead cost, dan NPF terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2012.] 

Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rani Putri Kusuma Dewi dengan judul “Pengaruh Direct Competitors Market Rate (DCMR) Terhadap Tingkat Margin Murabahah Bank Syariah di Indonesia” hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, DCMR tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah, dengan hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel DCMR, mempunyai pengaruh yang lemah hanya mampu memberikan pengaruh sebesar 3,1% terhadap pendapatan margin murabahah.[footnoteRef:71] [71:  Dewi, R. P., (2017). Faktor Penentu Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Terapan, 13(1), 31-40.] 
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5.1. [bookmark: _Toc186788819]Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) bahwa variabel Indirect Competitors Market Rate (X₁) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,923, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Hɑ ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Indirect Competitors Market Rate (X₁) terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 0,097 dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih kecil dari  maka H₁ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Indirect Competitors Market Rate (X₁) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y).
2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) bahwa variabel Direct Competitors Market Rate (X₂) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hɑ diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Direct Competitors Market Rate (X₂) terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Jika menggunakan kriteria kedua, dengan nilai sebesar 3,828 dengan tanda negatif dan sebesar 1,65798 hasil diperoleh nilai lebih besar dari maka H₂ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Direct Competitors Market Rate (X₂) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah (Y). Berdasarkan hasil tersebut, koefisien negatif (-3.828) menunjukkan bahwa hubungan antara DCMR dan pendapatan margin murabahah bersifat negatif, yaitu apabila DCMR meningkat maka pendapatan margin murabahah akan cenderung mengalami penurunan. 
3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji f) bahwa nilai yaitu sebesar 10,550 dimana 10,550 > 3,07 sehingga dapat diartikan bahwa nilai lebih besar dari nilai  dan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai signifikansi yaitu 0,00 < 0.05. Maka dapat disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan antara nilai dengan menunjukkan bahwa variabel Indirect Competitors Market Rate (ICMR) dan Direct Competitors Market Rate (DCMR) secara bersama - sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan margin murabahah pada Bank Umum Syariah periode tahun 2014-2023.
5.2. [bookmark: _Toc186788820]Saran 
Berdasarkan pertimbangan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan serta keterbatasan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya dengan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan dan memperluas penelitian ini adalah:
1. Bagi pihak bank sebaiknya juga memperhatikan tingkat suku bunga Bank Indonesia dalam menetapkan margin yang diharapkan dalam pembiayaan murabahah serta kewajiban dalam memberi bonus dan nisbah bagi hasil kepada para pemilik dana agar margin yang diharapkan ideal untuk nasabah dan khususnya bagi pihak bank sendiri. 
2. Bagi pihak bank dalam upaya meningkatkan pendapatan margin murabahah, diharapkan bank syariah dapat lebih selektif dalam memilih calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan murabahah dengan melakukan penilaian yang detail terhadap karakter, modal, jaminan, kapasitas usaha dan kondisi usaha dari calon nasabah debitur. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya mengantisipasi terjadinya kelalaian dari nasabah sehingga akan memberikan dampak pada pendapatan margin murabahah yang diterima.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan mengembangkan objek penelitian, rasio, periode tahun penelitian, ataupun menambahkan variabel - variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah, sehingga untuk penelitian selanjutnya akan lebih luas dan memberikan informasi kepada banyak pihak yang memerlukan.
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Lampiran 1. Data Sampel Penelitian
	TAHUN
	BULAN
	ICMR
	DCMR
	MARGIN

	2014
	JAN
	7,5
	13,2
	1941

	
	FEB
	7,5
	13,22
	2632

	
	MAR
	7,5
	13,3
	2343

	
	APR
	7,5
	13,45
	2647

	
	MEI
	7,5
	14,61
	3898

	
	JUN
	7,5
	14,45
	4448

	
	JUL
	7,5
	14,66
	4843

	
	AGT
	7,5
	14,66
	6570

	
	SEP
	7,5
	14,6
	7715

	
	OKT
	7,5
	14,16
	9499

	
	NOV
	7,75
	14,22
	10494

	
	DES
	7,75
	14,25
	11552

	2015
	JAN
	7,75
	14,18
	1070

	
	FEB
	7,5
	14,14
	2112

	
	MAR
	7,5
	14,15
	3155

	
	APR
	7,5
	14,23
	4188

	
	MEI
	7,5
	14,29
	5250

	
	JUN
	7,5
	14,31
	6271

	
	JUL
	7,5
	14,28
	7345

	
	AGT
	7,5
	14,12
	8457

	
	SEP
	7,5
	14,02
	9457

	
	OKT
	7,5
	14,02
	10528

	
	NOV
	7,5
	13,99
	11537

	
	DES
	7,5
	13,93
	12620

	2016
	JAN
	7,25
	13,95
	1132

	
	FEB
	7
	14,05
	2163

	
	MAR
	6,75
	14,08
	3373

	
	APR
	6,75
	14,01
	4353

	
	MEI
	6,75
	13,87
	5438

	
	JUN
	6,5
	13,78
	6436

	
	JUL
	6,5
	13,77
	7560

	
	AGT
	5,25
	13,74
	8542

	
	SEP
	5
	13,18
	9730

	
	OKT
	4,75
	13,54
	10898

	
	NOV
	4,75
	13,25
	12103

	
	DES
	4,75
	13,23
	13403

	2017
	JAN
	4,75
	13,45
	1262

	
	FEB
	4,75
	13,12
	2410

	
	MAR
	4,75
	13,19
	3760

	
	APR
	4,75
	13,18
	5025

	
	MEI
	4,75
	12,94
	6297

	
	JUN
	4,75
	13,54
	7672

	
	JUL
	4,75
	13,35
	8994

	
	AGT
	4,5
	13,19
	10261

	
	SEP
	4,25
	13,17
	11577

	
	OKT
	4,25
	13,51
	12914

	
	NOV
	4,25
	13,18
	14221

	
	DES
	4,25
	13,11
	15539

	2018
	JAN
	4,25
	13,06
	1344

	
	FEB
	4,25
	12,93
	2619

	
	MAR
	4,25
	13,02
	3988

	
	APR
	4,25
	13,01
	5318

	
	MEI
	4,75
	12,99
	6700

	
	JUN
	5,25
	12,96
	8007

	
	JUL
	5,25
	12,76
	9379

	
	AGT
	5,5
	12,76
	10765

	
	SEP
	5,75
	12,82
	12106

	
	OKT
	5,75
	12,76
	13476

	
	NOV
	6
	12,91
	14856

	
	DES
	6
	12,89
	16289

	2019
	JAN
	6
	12,58
	1442

	
	FEB
	6
	12,44
	2760

	
	MAR
	6
	12,47
	4207

	
	APR
	6
	12,43
	5610

	
	MEI
	6
	12,39
	7078

	
	JUN
	6
	12,31
	8478

	
	JUL
	5,75
	12,43
	9915

	
	AGT
	5,5
	12,37
	11352

	
	SEP
	5,25
	12,56
	12846

	
	OKT
	5
	12,45
	14323

	
	NOV
	5
	12,35
	15786

	
	DES
	5
	12,23
	17317

	2020
	JAN
	5
	12,25
	1459

	
	FEB
	4,75
	12,09
	2894

	
	MAR
	4,5
	11,79
	4357

	
	APR
	4,5
	11,72
	5533

	
	MEI
	4,5
	11,67
	6865

	
	JUN
	4,25
	11,68
	8187

	
	JUL
	4
	11,64
	9586

	
	AGT
	4
	11,61
	11071

	
	SEP
	4
	11,72
	12502

	
	OKT
	4
	11,49
	14052

	
	NOV
	3,75
	11,45
	15540

	
	DES
	3,75
	11,65
	17104

	2021
	JAN
	3,75
	11,57
	1514

	
	FEB
	3,5
	11,23
	2940

	
	MAR
	3,5
	11,32
	4463

	
	APR
	3,5
	11,35
	5965

	
	MEI
	3,5
	11,14
	7507

	
	JUN
	3,5
	11,22
	9275

	
	JUL
	3,5
	11,31
	10735

	
	AGT
	3,5
	11,2
	12183

	
	SEP
	3,5
	11,12
	13498

	
	OKT
	3,5
	11,03
	15201

	
	NOV
	3,5
	10,91
	16672

	
	DES
	3,5
	10,8
	18251

	2022
	JAN
	3,5
	10,76
	1553

	
	FEB
	3,5
	10,66
	2975

	
	MAR
	3,5
	10,57
	4630

	
	APR
	3,5
	10,49
	6249

	
	MEI
	3,5
	10,49
	7852

	
	JUN
	3,5
	10,36
	9519

	
	JUL
	3,5
	10,29
	11138

	
	AGT
	3,75
	10,01
	12909

	
	SEP
	4,25
	9,94
	14708

	
	OKT
	4,75
	9,93
	16579

	
	NOV
	5,25
	9,86
	18352

	
	DES
	5,5
	9,81
	20271

	2023
	JAN
	5,75
	9,8
	1810

	
	FEB
	5,75
	9,77
	3529

	
	MAR
	5,75
	9,73
	5383

	
	APR
	5,75
	9,7
	7302

	
	MEI
	5,75
	9,68
	9142

	
	JUN
	5,75
	9,63
	11046

	
	JUL
	5,75
	9,59
	12909

	
	AGT
	5,75
	9,56
	14782

	
	SEP
	5,75
	9,54
	16688

	
	OKT
	6
	9,5
	18616

	
	NOV
	6
	9,49
	20469

	
	DES
	6
	9,44
	22452









Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ICMR
	120
	3.50
	7.75
	5.3937
	1.40552

	DCMR
	120
	9.44
	14.66
	12.3272
	1.53381

	Pendapatan_Margin_Murabahah
	120
	1070
	22452
	8748.44
	5166.054

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	



Lampiran 3. Grafik Histogram
[image: ]
Lampiran 4. Grafik Normal Probability Plot
[image: ]
Lampiran 5. Uji Kolmogorov – Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4755.03548272

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.062

	
	Negative
	-.064

	Test Statistic
	.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Lampiran 6. Uji Multikolinearitas 
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	ICMR
	.675
	1.482

	
	DCMR
	.675
	1.482

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah


Lampiran 7. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.486a
	.236
	.230
	.62147
	1.893

	a. Predictors: (Constant), LagUt

	b. Dependent Variable: Ut



Lampiran 8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25013.000
	3582.427
	
	6.982
	.000

	
	ICMR
	36.983
	380.773
	.010
	.097
	.923

	
	DCMR
	-1335.589
	348.925
	-.397
	-3.828
	.000

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah


Lampiran 9. Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.728a
	.530
	.522
	1918.202

	a. Predictors: (Constant), DCMR, ICMR


Lampiran 10. Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	485252282.997
	2
	242626141.499
	10.550
	.000b

	
	Residual
	2690633130.594
	117
	22996864.364
	
	

	
	Total
	3175885413.592
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah

	b. Predictors: (Constant), DCMR, ICMR


Lampiran 11. Uji Hipotesis (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	25013.000
	3582.427
	
	6.982
	.000

	
	ICMR
	36.983
	380.773
	.010
	.097
	.923

	
	DCMR
	-1335.589
	348.925
	-.397
	-3.828
	.000

	a. Dependent Variable: Pendapatan_Margin_Murabahah
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